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 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 Trimodadi Lampung Utara, 
berdasarkan pra penelitian menunjukkan bahwa hasil belajarnya terbilang 
rendah serta didalam kelas yang saya teliti kepribadian peserta didik nya 
memiliki kepribadian beraneka ragam. Oleh karena itu peneliti akan 
mengambil data mengenai proses pemecahan masalah matematika ditinjau 
dari tipe kepribadian Hippocrates Galenus SDN 01 Trimodadi Lampung 
Utara. Tahap yang digunakan dalam Analisis pemecahan masalah 
matematika ditinjau dari tipe kepribadian menurut Polya. 
 Penelitian menggunakan tekhnik purposive sampling dalam 
pengambilan data. Instrumen utama adalah peneliti dan instrument bantu 
adalah hasil tes tertulis dan hasil wawancara pada masalah matematika pada 
tahap I dan tahap II Teknik analisis data meliputi ; (1) data deskripsi hasil 
tes tertulis dan hasil wawancara ; (2) dianalisis dari tes tertulis dan hasil 
wawancara; (3) kemudian ditarik kesimpulan.  
  Hasil penelitian menunjukkan; (1) proses pemecahan masalah tipe 
kepribadian kolerik sudah mampu melewati keempat tahap dengan baik 
namun kurang sempurna pada tahap pemeriksaan kembali jawaban akhir. 
(2) Proses pemecahan masalah tipe kepribadian melankolik sudah dapat 
melalui keempat tahap akan tetapi masih ada kesalahan pada tahap 
melaksanakan rencana dalam hal perhitungan.(3) Proses pemecahan 
masalah tipe kepribadian sanguinis terbilang kurang mamapu memenuhi 
keempat tahap proses pemecahan masalah.(4) Proses pemecahan masalah 
tipe kepribadian plegmatis mampu melaksanakan keempat tahap proses 
pemecahan masalah dengan baik akan  tetapi masih ada kesalahan dalah 
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Artinya: bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 
selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pemecahan masalah dalam matematika merupakan proses dimana 
seorang peserta didik menerima tantangan berupa persoalan matematika 
yang pemecahan masalahnya memerlukan ide matematika. Pemecahan 
masalah merupakan bagian dari kurikulum yang sangat penting karena 
dalam proses pembelajaran maupun pada saat proses pemecahan masalah, 
peserta didik memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan yang sudah dimiliki untuk kemudian diterapkan dalam 
pemecahan masalah.  
Tercantum dalam kurikulum matematika sekolah dasar  tujuan dari 
adanya matematika yakni supaya peserta didik bisa menerima perubahan 
dunia yang  berkembang dengan pesat. Pendidikan merupakan salah satu 
hak dasar manusia,Sebagai insane yang dikarunia akal pikiran
2
. 
Arti dari pendidikan itu sendiri merupakan suatu usaha untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani 
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dimasyarakat. 
Pengetahuan adalah kebutuhan  yang wajib dicukupi semasa hidupnya
3
 
Selain dari pada itu tanpa adanya pendidikan sama sekali mustahil suatu 
                                                          
2
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia,( Yogyakarta: Suka –Press, 2014),h. 1 
3
 Fuad Ihsan,  Dasar-Dasar Kependidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta,2013),  h.  2. 
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kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-
cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup 
mereka. Oleh sebab itu, pendidikan dapat dikatakan sebagai kebutuhan  
mutlak yang wajib dipenuhi semasa hiudpnya, selain dari itu pengetahuan 
dapat dikatakan aktivitas. dalam meningkatkan kepribadian dengan jalan 
membina potensi pribadinya, baik itu jasmani dan rohani. 
 Firman Allah SWT dalam surat  Ali-imran:159 
 
                                  
                                    
  
  
Artinya: “Maka berkat rahmat dari Allah-lah engkau ((Muhammad) 
Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 




Dalil di atas dapat dikatakan bahwa manusia di harapkan memiliki 
sikap lemah lembut serta berkepribadian baik (Rohani & Jasmani).    
Selain dari pada itu berprilaku baik merupakan perintah Allah SWT.       
Pendidikan merupakan salah satu wadah untuk menggali serta. 
mengembangkan potensi yang kita miliki. Perlu diketahui  bahwasannya 
kini makin luasnya perubahan masa yang begitu cepat maka dari itu, 
kualitas pendidikan harus memadai guna memenuhi kebutuhan akan 
                                                          
4
 Al-Quran dan Terjemah,  Departemen Agama RI, (Bandung: Diponegoro, 2005) 
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ketersediannya generasi penerus bangsa yang berkualitas dan memiliki 
daya saing. keterampilan serta keahlihan sangat diperlukan di era 
globalisasi seperti saat ini karena daya saing semakin tinggi. Terutama 
didunia pendidikan. 
Matematika merupakan mata pelajaran dasar, ditingkat sekolah dasar 
ataupun sekolah menengah, matematika berasal dari kata latin 
mathematika yang mulanya diambil dari bahasa Yunani mathematike yang 
berarti mmepelajari, kata tersebut mempunyai asal katanya mathema yang 
berarti pengetahuan atau ilmu (knowlwdge, science).
5 matematika ini 
merupakan mata pelajaran yang membutuhkan pola fikir yang logis, kritis. 
yang mana peserta didik diharapkan mampu berfikir secara logis dalam 
memecahkan permasalahan yang ada di matematika. Kemampuan 
pemecahan masalah itu sendiri merupakan kompetensi inti dalam 
kurikulum matematika yang harus dimiliki peserta didik. Melalui 
pemecahan masalah, aspek-aspek yang penting dalam pembelajaran 
matematika dapat dikembangkan dengan baik. 
 Newell & Simon menyatakan bahwa masalah sebagai suatu 
petanyaan dimana seseorang ingin pertanyaan tersebut dapat 
dipecahkannya akan tetapi dia tidak mengetahui serta merta bagaimana 
cara untuk menyelesaikannya.
6
 peserta didik harus merencanakan terlebih 
dahulu  prosedur yang akan digunakan dalam memecahkan persoalan 
                                                          
5
 Hasan Sastra Negara,  Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD,  (Bandar Lampung: 
AURA, 2016), h. 1. 
6
 Nana Hasanah.,  Mardiyana.  Sutrima, “ Analisis Proses Berfikir siswa dalam 
memecahkan masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan Introvert Gender”, 
Jurnal Terampil, h. 422 
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tersebut. Dan dalam memecahkan masalah matematika maka peserta didik 
melakukan proses berpikir logis  agar dapat menyelesaikan permasalahan 
tersebut. peserta didik ada yang merasa kesulitan untuk memahami serta 
memecahkan persoalan yang ada di mata pelajaran matematika. hal ini 
membuat sebagian peserta didik kurang menyukai dan tertarik dengan 
mata pelajaran matematika, sedangkan matematika itu sendiri merupakan 
salah satu diantara mata pelajaran yang penting disekolah dasar. Stategi 
serta kreativitas guru sangat diperlukan dalam mengolah suatu materi, agar 
peserta didik lebih mudah untuk memahami materi tersebut.  
Beberapa alasan peserta didik kurang memahami ataupun kurang 
menyukai mata pelajaran matematika diantaranya dapat dikatakan serperti 
perbedaan kepribadian dari setiap peserta didiknya, karena tidak menutup 
kemungkinan dalam satu kelas peserta didik memiliki kepribadian yang 
berbeda-beda, oleh sebab itu dari perbedaan kepribadian itu dapat 
menimbulkan perbedaan antara minat belajar dari masing-masing peserta 
didik. Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individu 




Guru seharusnya mengenal macam-macam kepribadian peserta 
didiknya, serta mengetahui bagaimana cara menyikapi dari perbedaan 
kepribadian peserta didiknya. Karena hal tersebut merupakan suatu factor 
pendukung kualitas pendidikan, selain dsari pada itu akan memudahkan 
                                                          
7
 Abu Ahmadi,Widodo Supriyono,Psikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta,2013), H.77 
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guru dalam menemukan potensi yang dimiliki peserta didiknya. Karena 
dalam satu kelas tidak menutup kemungkinan terdapat berbagai ragam 
kepribadian yang tidak mudah untuk disama ratakan pola 
pembelajarannya. Karena dalam setiap kepribadian memiliki cara 
tersendiri dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya, sehingga 
demikianlah pentingnya seorang guru memahami perbedaan kepribadian 
peserta didiknya. kepribadian terdiri atas pola fikir, perasaan dan tingkah 
laku, kemampuan dan potensi dimiliki seseorang. Selain dari pada itu 
kebribadian satu dengan yang lainnya belum tentu sama. dari perbedaan 
itu dapat dikatakan bahwa setiap orang mempunyai tingkahlaku yang 
beraneka ragam, jadi dapat dikatakan bahwa setiap orang  mempunyai cara 
pikir yang beraneka ragam. berdasarkan pada realita yang ada bahwa 
tingkah laku seseorang bervariasi. Psikologi merupakan ilmu yang 




Menurut Kuntjojo tipologi Hippocrates Galenus merupakan pendapat 
seorang filsuf di zaman yunani kuno, yang bernama Hypocrates,yang 
berpendapat bahwa didalam tubuh manusia terdapat empat zat cair dengan 
sifat yang berbeda-beda yaitu: Sifat kering terdapat dalam chole (empedu 
kering), Sifat basah terdapat dalam melanchole (empedu hitam), Sifat 
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 Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan,(Yogyakarta: IRCiSoD,2017), H.5 
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Secara umum tipe kepribadian Choleris memiliki sifat yang mudah 
emosi, mudah tersinggung. Sedangkan tipe kepribadian Melancholis  
sifatnya tertutup, rendah diri mudah sedih, sering putus asa. Tipe 
Kepribadian Plegmatis memiliki sifat lamban, apatis, pasif pemalas. Tipe 
Sanguinis  sifat yang dominan dimilikinya yakni cekatan, periang, mudah 
bergaul. 
Kepribadian merupakan system psikofisik yang bersifat dinamis dan 
berpengaruh terhadap cara khas seseorang dalam menyesuaikan diri 
terhadap lingkungannya.
10
 Jadi kepribadian seseorang itu berkaitan dengan 
lingkungan sekitar, termasuk cara dia bersosiaisasi dengan masyarakat. 
Cara dia menyelesikan permasalahan dalam kehidupan sehari – hari. 
hubungan antara kepribadian dengan lingkungan sangatlah erat yakni 
seseorang akan menerapkan kepribadaiannya dalam berinteraksi, bertindak 
dengan lingkungan sekitarnya, serta kedua-dua nya saling mempengaruhi. 
Kepribadian dapat mempengaruhi lingkungan, serta ligkungan dapat 
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Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an Surah Al-Luqman  
(13): 14 
                          
        
 
 
Artinya: dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 





Karli mengungkapkan  kontruktivisme merupakan suatu pandangan 
tentang proses pembelajaran yang menyatakan bahwa proses belajar 
(perolehan pengetahuan) diawali dengan terjadinya konflik kognitif yang 
hanya dapat diatasi melalui pengetahuan diri dan pada akhir proses belajar 
pengetahuan akan dibangun oleh anak melalui pengalamannya dari hasil 
interaksi dengan lingkungan.
12
 Jadi peserta didik secara tidak langsung 
akan memperoleh pengalaman hidup dari apa yang telah terjadi dalam 
hidupnya yang berhubungan dengan lingkungan sekitar. Sebagai guru kita 
hanya memfasilitasi, mengarahkan dan selanjutnya peserta didik bertindak 
 secara langsung dengan alam sekitar atau pengalamannya sendiri. peserta 
didik perlu dikondisikan untuk terbiasa memecahkan masalah, serta 
menemukan hal-hal yang berguna bagi dirinya. Dalam hal ini guru tidak 
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 Ahmad Susanto,  Pengembangan Pebelaaran IPS di Sekolah Dasar, 
(Jakarta:Kencana,2014),  h.136. 
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diperkenankan untuk memberikan semua pengetahuan kepada peserta 
didik,  melainkan peserta didik harus membangun sendiri pengetahuan 
mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 
 Teori kontruktivistik yakni bahwa prinsip yang paling penting dalam 
psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik, melainkan peserta didik harus 
membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Dalam teori ini 
peserta didik dilatih untuk mandiri menemukan hal apa saja yang 
ditemuinya selama proses pembelajaran, melihat serta menggembangkan 
dari apa yang telah dilakukannya.  
Dilihat dari hasil observasi yang penulis lakukan dengan cara 
wawancara pada tanggal 06 September 2018 di SDN 01 Trimodadi, 
Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara. Ditemukan bahwa 
pada sekolah tersebut peserta didiknya memiliki kepribadian yang 
beraneka ragam, dan pada saat obeservasi tersebut penulis berkesempatan 
untuk dapat mewawancarai wali kelas V bahwasannya beliau 
menyampaikan hal terkait peserta didiknya tersebut yakni cara belajar 
yang berbeda-beda, kepribadiannya, sehingga terkadang beliau sendiri ini 
merasa kesulitan dalam proses pembelajarannya
13
. Jika dilihat dari hasil 
ulangan harian nilai nya masih dalam taraf standar, hanya beberapa peserta 
didik yang mampu melebihi nilai standar. Hal ini yang membuat peneliti 
tertarik untuk mendalami penelitian ditempat tersebut. Selain dari pada itu 
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 Hasil Wawancara dengan wali kelas V SDN 01 Trimodadi , 13 September 2018. 
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peserta didiknya ini sangat antusias jika dalam proses pembelajara ini 
diselangi dengan latihan dan kemudian ada pemberian reward berupa nilai 
lebih yang akan didapatnya. Dan untuk mengatasi nya permasalahan 
tersebut maka diperlukan metode yang tepat dalam menyikapi 
permasalahan yang ada, yakni dengan cara metode kompetisi. 
TABEL 1.1 
Data Siswa Pada Saat Penyebaran Soal Essay yang Memperoleh Nilai 









Berdasarkan data pada Tabel diatas dapat yang memenuhi kriteria 
ketuntasan minimum 73 jika dilihat dari table tersebut bahwa siswa kelas 
V  dengan jumlah siswa 20. Jika kita lihat dari hasil observasi melalui 
penyebaran angket dapat diketahui hasilnya, yang mendapat nilai x < 73 
yaitu 13 siswa dan yang mendapat nilai x ≥ 73 sejumlah 7 siswa. Dari hasil 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dikelas tersebut nilai yang 
diperoleh masih terbilang rendah karena yang memenuhi KKM belum 
mencakup 50 % dari jumlah siswa nya. Menurut pengamatan selama 
proses pelaksanaannya peserta didik kesulitan dalam memahami maksud 
dari soal itu seperti apa cara penyelesaiannya, karena soal tersebut 
berbentuk cerita yang kemudian cara penyelesaiannya dengan menemukan 
masalahnya dalam serita tersebut kemudian dianjutkan dengan langah-
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 Hasil Penyebaran  soal  pemecahan  Masalah Matematika 19 November 2018. 
NO Kelas Bentuk Materi Hasil 
x < 73 x ≥73 





langkah yang sesuai dengan teorinya. Dalam hal ini peserta didik merasa 
kesulitan dalam memahaminya sehingga banyak yang hasil nya kurang 
memuaskan, mereka merasa dipusingkan dengan soal yang ada. Ditambah 
dengan ada sebagian peserta didik yang memang belum memahami konsep 
dari materi tersebut, dan kurang nya kemampuan perserta didik dalam 
berfikir logis dalam menyelesaikan soal cerita tersebut. 
Proses pemecahan masalah peserta didik tidak selalu sama antara 
peserta didik yang satu dengan peserta didik lainnya. Banyak hal yang 
menyebabkan perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 
diantaranya perbedaan kemampuan dalam memproses informasi yang 
diperoleh, selanjutnya tingkahlaku berpengaruh dalam penyelesaiannya . 
Hal itu membedakan antara yang satu dengan yang lainnya. Dapat 
disimpulkan bahwa setiap orang mempunyai  tingkahlaku yang beraneka 
ragam, hal itu yang menyebabkan proses pemecahan masalah setiap 
individu berbeda-beda pula 
Menurut hasil pra-survey dan berdasarkan uraian diatas, penulis 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “ANALISIS  
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka muncul berbagai 
masalah yang terindentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya minat peserta didik dalam mata pelajaran matematika 
2. Adanya keaneka ragaman tipe kepribadian peserta didik s 
3. Tingkat ketuntasan peserta didik kelas V SDN 01 Trimodadi pada 
hasil ulangan harian dan hasil angket masih terbilang rendah.  
C. Batasan Masalah 
Agar peneliti lebih terarah maka ruang lingkup masalah yang diteliti 
dibatasi pada pola hal-hal sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan pada siswa Kelas V SDN 01 Trimodadi 
2. Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti proses pemecahan 
masalah matematika, yang dilakukan di Sekolah Dasar (SD) pada 
pokok bahasan FPB dan KPK di tinjau dari tipe kepribadian Choleris, 
Melancolis, Plegmatis Sanguinis. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah diatas maka penulis merumuskan masalah sebaga berikut: 
“Bagaimana proses pemecahan masalah matematika ditinjau dari tipe 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan : 
“Untuk mengetahui proses pemecahan masalah matematika pada tipe 
kepribadian Chooleris, Melancholis, Plegmatis, Sanginis.” 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Bagi peserta didik 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 
peserta didik tentang cara belajar matematika serta sebagai motivasi 
dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep dan pemecahan 
masalah. 
2. Bagi Guru 
Dapat dijadikan sebagai informasi terkait sebagai rujukan dalam 
merancang suatu program pembelajaran yang lebih baik dalam 
menumbuhkan keterampilan peserta didik dalam pemecahan masalah 
terkait mata pelajaran matematika. 
3. Bagi Peneliti 
 Mendapat wawasan dan pengalaman praktis dibidang 
penelitian,  selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 







A.  Pemecahan Masalah Matematika  
1. Pengertian Pemecahan Masalah 
Pemecahan Masalah dalam matematika merupakan suatu proses 
dimana seorang peserta didik atau kelompok menerima tantangan yang 
berhubungan dengan persoalan matematika dimana cara penyelesaiannya 
tidak langsung ditentukan dengan mudah dan penyelesaiannya 
menggunakan ide matematika
15
. Pemecahan masalah matematika  dapat 
dikatakan sebagai cara menyelesaikan suatu masalah, dalam masalah 
tersebut terdiri atas tantangan serta tidak dapat diselesaikan dengan suatu 
prosedur saja dalam  pengerjaannya  sangat dibutuhkan adanya kreativitas 
dan logika berpikir. Rumusan pemecahan masalah yang dikemukakan 
polya yakni, mengerti akan permasalahannya, menata rencana pemecahan 
masalah, mengerjakan soal pemecahan masalah, mengecek hasil dari 
proses pemecahan masalah. 
 Pemecahan masalah merupakan proses  menyelesaikan masalah.  
Dalam hal ini mengggunakan siswa untuk menyelesaikan masalah 
matematika, pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 
matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajarannya 
maupun penyelesaiannya memungkinkan peserta didiknya memperoleh 
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 Sri dewi, Jurnal, “Analisis Pemecahan Masalah Matemetika Pada Siswa Tipe Visual 
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pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah 
dimiliki untuk diterapkan pada masalah yang bersifat tidak rutin. 
Mayer mendefinisikan pemecahan masalah sebagai suatu proses 
banyak langkah dengan si pemecah masalah harus menemukan hubungan 
antara pengalaman (skema) masa lalunya dengan masalah yang sekarang 
dihadapinya dan kemudian bertindak untuk menyelesaikan nya. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan hal yang penting 
dalam matematika itu sendiri maupun dalam pembelajarannya, karena 
dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya peserta didik. 
Pemecahan masalah merupakan  metode penyajian materi dengan cara 
peserta didik dihadapkan pada suatu problem kemudian dicari solusinya 
atau diselesaikan baik sendiri atau bersama-sama.
16
 cara ini biasanya focus  
pada pemecahan masalah yang masuk akal, logis, benar dan tepat,  pada 
proses pemecahan masalah dengan penentuan alternative yang berguna 
saja, metode ini baik untuk melatih ketangkapan peserta didik dalam 
memecahkan masalah-masalah yang ditemui dikehidupan sehari-hari, 
perlu kita ketahui bahwa tidak ada manusia yang tidak pernah merasa sakit 
serta ditimpa masalah yang mana harus diselesaikan secara rasional.
17
 
Menurut killen pemecahan masalah sebagai strategi pembelajaran 
yang mana merupakan suatu teknik di mana masalah digunakan secara 
langsung sebagai alat untuk membantu siswa memahami materi pelajaran 
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 Muklis Anwar, Pembelajaran PPKN, (Semarang: Wisma Putra Semarang, 2016), .h. 21 
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Masalah itu sendiri merupakan penyimpangan 
atau kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan apa kenyataan 
terjadi, antara rencana dan pelaksanaan, antara harapan dengan 
kenyataan
19
. secara umum suatu masalah didefinisikan sebagai suatu 
keadaan atau kesenjangan antara harapan dan kenyataan. masalah dapat 
dikatakan sebagai gabungan antara kebutuhan yang diinginkan dan 
kebutuhan yang ada. 
Menurut Robert L. Solso pemecahan masalah merupakan  hasil 
pemikiran yang terstuktur secara sistematis untuk menemukan solusi atau 
penyelesaian suatu masalah. menurut siswono bahwa pemecahan masalah 
merupakan proses serta usaha seseorang itu sendiri dalam menanggapi 
atau mengatasi permasalahan, rintangan. jika suatu jawaban atau metode 
jawaban belum tampak jelas
20
.  Pemecahan masalah yaitu  proses berpikir 
seseorang  yang terarah untuk menentukan apa yang harus dilakukan serta 
bagaimana mengatasi suatu masalah 
2. Kriteria Pemilihan Bahan pelajaran Berbasis Masalah 
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a. materi harus mengandung konflik (conflict issues) bisa berasal 
dari media visual dan audio visual. 
b. Karakteristik pemilihan bahan harus familier dengan peserta 
didik, sehingga peserta didik dapat memahaminya dengan baik. 
c. Matreal yang digunakan yaitu matreal yang berhubungan 
dengan orang banyak (universal) sehingga terasa manfaatnya. 
d. Bahan yang digunakan merupakan bahan yang dapat mencapai 
tujuan dan kompetensi yang harus dimiliki peserta didik sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku. 
e. Bahan yang gunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
sehingga setiap peserta didik merasa perlu untuk 
mempelajarinya. 
Dengan memperhatikan criteria-kriteria tersebut maka peserta didik 
akan belajar mengaitkan sendiri pemahaannya, Peserta didik tidak hanya 
sekedar menghafal. guru bertindak sebagai pembimbing, motivator, dan 
fasilitator yng artinya bahwa guru membantu peserta didik pada pemulaan 
dan pada saat-saat diperlukan saja apabila mengalami kesulitan.  
 
Sebagaimana yang tertera dalam Al- Qur‟an surah Al-Rad ayat 11 
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                                
                                   
       
Artinya: Baginya (Manusia) ada malaikat- malaikat yang selalu 
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya 
atas perintah Allah. sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan 
apabila mereka menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak 
ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.22 
 Dari penjelasan ayat diatas dapat dipahami bahwa suatu permasalahan 
apabila kita tidak ada kemauan untuk memecahkan maka keadaannya akan 
tetap sama, lain hal jika kita berusaha untuk mecari solusi dari 
permasalahan tersebut, Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pembelajaran yang 
mempunyai perbedaan dengan pembelajaran pada umumnya. Dalam 
pembelajaran berbasis masalah ini hendaknya guru dapat mengembangkan 
serta melatih peserta didik untuk memahami berbagai masalah, namun 
juga menawarkan solusinya. Dengan melatih dan membiasakan siswa 
untuk memecahkan masalah ini, maka dapat mengembangkan kemampuan 
siswa untuk berfikir kritis, analitis, sistematis dan sesuai realita. dalam 
menyelesaikan suatu permasalah memerlukan kompetensi serta mampu 
untuk dikembangkan.  
3. Tahapan Pembelajaran Berbasis masalah 
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Tahapan-tahapan pembelajaran berbasis masalah menurut polya , 
dalam bukunya”How to Solve It” secara garis besar ia mengemukakan 
empat langkah pembelajaran berbasis masalah yaitu
23
: 
a. Memahami masalah, dan mengidentifikasi apa yang ditanyakan, syarat-
syarat apa yang diketahui (datanya), dan menentukan masalahnya. 
b. Membuat sebuah rencana yang berarti menggambarkan pengetahuan 
sebelumnya untuk kerangka teknik penyelesaian yang sesuai, dan 
menulis masalahnya jika perlu. 
c. Menyelesaikan masalah tersebut, menggunakan teknik penyelesaian 
yang sudah dipilih. 
d. Mengecek kebenaran dari penyelesaian yng diperoleh dan memasukkan 
masalah dan penyelesaian tersebut kedalam memori untuk digunakan 
dalam menyelesaikan masalah dikemudian hari. 
 diungkapkan diatas, bukan berarti seseorang tidak akan menemui 
kendala dalam mempraktekkannya. kemungkinan kendala besar yamg 
ditemui dalam hal ini dikarenakan ketidak jelasan deskripsi 
permasalahnya, ambigu bahasa yang digunakan, atau penggunaan istilah 
kurang tepat, table, gambar atau garafik yang digunakan. 
 
4. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah 
a. Keunggulan Pembelajaran Berbasis Masalah 
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1) Pemecahan masalah merupakan teknik cukup baik untuk lebih 
memahami isi pelajaran. 
2) Pemecahan masalah dapat memicu kemampuan peserta didik 
dan membuatpeserta didik merasa puasan atas pengetahuan baru 
yang diperolehnya. 
3) Pemecahan masalah bisa meningkatkan aktivitas pembelajaran 
peserta didik. 
4) Pemecahan masalah dapat membuat peserta didik mengetahui 
bagaimana cara mentransfer pengetauan  serta menerapkan 
dalam kehidupan nyata. 
5) Pemecahan masalah bisa membuat peserta didik  
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 
dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 
6) Pemecahan masalah dianggap lebih bermakna dan disukai 
peserta didik. 
7) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta 
didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan 
mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
8) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka 
miliki dalam dunia nyata. 
b. Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah  
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1) Apabila peserta didiknya tidak memiliki kemauan serta tidak 
memiliki keyakinan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 
dipecahkan, mak mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 
2) Keberhasilan pendekatan pembelajaran melalui pemecahan 
masalah membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 
3) Tanpa pemahaman peserta untuk berusaha memecahkan 
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar 
dari apa yang mereka pelajari. 
5. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan salah satu bidang tudi yang ada pada semua 
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi. Belajar matematika merupakan suatu syarat cukup untuk 
melanjutkan pendidikan kejenjang berikutnya, karena dengan belajar 
matematika, kita akan belajar bernalar secara kritis, kretif, dan aktif. 
Bidang studi matematika merupakan salah satu komponen pendidikan 
dasar dalam bidang-bidang pengajaran, selain dari pada itu dalam 
pelajaran matematika ini membutuhkan proses perhitungan dan proses 
berpikir yang sangat dibutuhkan orang dalam menyelesaikan berbagai 
masalah.  
kurikulum Depdiknas 2004 menyatakan bahwa standar kompetensi 
matematika di sekolah dasar yang harus dikuasai peserta didik setelah 
melakukan kegiatan pebelajaran bukanlah penugasan matematika, namun 
35 
 
yang diperlukan ialah dapat memahami dunia sekitar, mampu bersaing, 
dan berhasil dalam kehidupan. 
Standar Kompetensi yang dirumuskan dalam kurikulum ini 
mencakup pemahaman konsep matematika, komunikasi matematis, 
koneksi matematis, penalaran dan pemecaahan masalah, serta sikap dan 
minat yang positif terhadap matematika. Kata matematika berasal dari 
bahasa latin, manthanein atau mathema yang berarti”belajar atau hal 
yang dipelajari” sedangkan dalam bahasa belanda, matematika disebut 
wiskunde atau ilmu pasti, yang semuanya berkaitan dengan penalaran. 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam 
penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberi 







6. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Secara universal tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar 
bertujuan supaya peserta didik bisa dan ulet dalam menerapkan ilmu 
matematika. Menurut Depdiknas kompetensi pembelajaran matematika di 
sekolah dasar yaitu: 
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a. Melaksanakan hitungan penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang 
melibatkan pecahan. 
b. Mengetahui sifat dan unsure berbagai bangun datar dan bangun 
ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan 
volume. 
c. Mengetahui sifat simetri, kesebangunan, dan system koordinat. 
d. Melaksanakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan, dan 
penaksiran pengukuran. 
e. Menentukan dan menlakukan pengukuran data sederhana, seperti: 
ukuran tinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan 
menyajikan. 
f. Merumuskan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikan 
gagasan secara matematika.  
 
 
Secara Khusus tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar , sebagai 
mana yang disajikan oleh Depdiknas, sebagai berikut: 
a. Mengetahui akan konsep matematika, mendeskripsikan hubungan 




b. Melakukan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
metematika melakukan generasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Mencari solusi yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
d. Mengomunikasikan ide dengan symbol, table, diagram, atau media 
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
e. Mempunyai sikap menghargai penggunaan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Oleh sebab itu dalam mencapai tujuan pembelajaran matapelajaran 
matematika tersebut, pendidik henaknya mampu membuat suasana dan 
situasi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif dalam 
,menemukan, dan mengembangkan pengetahuannya. Agar kemampuan 
matematika peserta didik dapat berkembang, maka kemampuan 
pemahaman matematika tentang konsep, prinsip, dan strategi penyelesaian 
perlu ditingkatkan. Karena peserta didik merupakan salah satu komponen 
dalam pendidikan harus selalu dilatih dan dibiasakan berpikir mandiri 
untuk memecahkan masalah. Dengan hal itu diharapkan peserta didik 
kelak mampu mengatasi masalah-masalah yang diperkirakan akan 
dihadapi peserta didik di masa depan.  
7. Kemampuan Pemahaman Matematis 
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Istilah pemahaman berasal dari akar kata paham, yang atinya menurut 
kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, 
pendapat, aliran, mengerti benar.
24
 Pemahaman disini dapat disebut sebagai 
suatu cara  mental untuk adaptasi dan tranformasi ilmu pengetahuan.  
Bloom mengemukakan bahwa peserta didik harus melakukan tahapan 
berikut ini: a.Receiving( menerima), b.Responding (membanding-
bandingkan), c.Valuing (menilai), d.Organizing (diatur), e. Characterization 
(penataan nilai). maka akan tumbuh dan berkembang jika ada proses 
berpikir yang sintematis dan jelas, jadi guru tidak merasa kesulitan, 
melainkan sebaliknya mempermudah yang sulit. 
Indikator bahwa peserta didik dapat dikatakan paham terhadap konsep 
matematika, menurut Salimi dapat dilihat dari kemempuan peserta didik 
dalam beberapa hal, yaitu: 
a) Mengartikan konsep secara verbal serta tertulis 
b) Mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari  
c) Memdeskripsikan suatu konsep dengan model, diagram, dan 
symbol. 
d) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain. 
e) Mengetahui berbagai makna dan interprestasi konsep. 
f) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-
syarat yang menentukan suatu konsep. 
g) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 
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Pemahaman matematika yang harus ditanamkan terhadap peserta didik 
disekolah  yaitu berupa pemahaman mendasar  yang perlu dikenalkan sejak 
dini diantarany meliputi; kemampuan merumuskan strategi penyelesaian, 
menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan symbol untuk 
mempresentasikan konsep, mengubah suatu bentuk ke bentuk lain yang 
berkaitan dengan pecahan. 
Penerapan Pemahaan matematis ini penting untuk siswa dalam rangka 
belajar matematika secara bermakna. Menurut Ausabel belajar bermakna 
adalah apabila informasi yang akan dipelajari siswa disusun sesuai dengan 
stuktur kognitif yang dimiliki oleh peserta didik sehingga mereka mampu 
mengaitkan informasi barunya dengan struktur kognitif yang dimiliki. 
Artinya peserta didik dapat mengaitkan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan keadaan lain sehingga belajar lebih mengerti. 
 
Sebagaimana Allah SWT, Berfirman dalam Al-Quran Surah at-Tin: 4 
              




Berdasarkan ayat diatas diatas dikatakan bahwa Allah SWT 
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baik nya, yakni manusia 
tercipta dengan kesempurnaan memiliki apa pun dan tidak ada makhluk 
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ciptaan Allah SWT yang dapat menandinginya, manusia terlahir dengan 
memiliki kecerdasan, memiliki fisik yang utuh. Yang tidak dimiliki 
makhluk lain selain manusia. Berkepribadian baik, karena apa manusia 
dilebihkan dengan akal fikiran yang mana fungsinya untuk membedakan 
yang baik dan yang buruk. 
8. Pengertian Kepribadian 
 Kepribadian berasal dari kata Personality yang berasal dari kata 
Persona (Bahasa Latin) yng berarti kedok atau topeng, yaitu tutup muka 
yang sering dipakai oleh pemain-pemain panggung.
26
 Maksudnya 
diibaratkan seperti topeng karena menggambarkan prilaku, watak atau 
pribadi seseorang. Kepribadian itu sendiri merupakan aspek yang khas serta 
unik yang dimiliki setiap individu. Setiap orang memiliki corak kepribadian 
yang berbeda-beda, meski memiliki asal-usul atau keturunan yang sama. 
Lingkungan turut andil dalam pembentukan kepribadian seseorang.  
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam HR. Bukhari dan muslim.  
“ Pemisalan teman yang baik dan teman yang buruk ibarat seorang penjual 
minyak wangi dan seorang penjual besi. Penjual minyak wangi akan 
memberimu minyak wangi atau engkau bisa membeli minyak wangi 
padanya, dan kalaupun tidak mendapatkan harum darinya. Sedanfkan 
pandai besi, bisa jadi (percikan apinya) mengenai pakaianmu, dan 
kalaupun tidak engkau tetap mendapatkan bau asapnya yang tak sedap”27 
 
  pengertian kepribadian.” Keadaan sebagai perseorangan keseluruhan 
sifat yang merupakan watak orang, biasa bergeser artinya: orang yang baik 
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a. Price dalam Patty, Menyatakan, kepribadian adalah”jumlah keseluruhan 
factor yang dibawa sejak lahir dan factor-faktor fisik lainnya yang 
berasal dari pengalaman”. 
b. Maecudy dalam Patty,” Lebih menekankan pada aspek keunikan dan 
kekhususan sifat pribadi itu, bukan pada organisasi. Dari dasar itu ia 
mendefinisikan, bahwa kepribdian adalah suatu integritas pola-pola dan 
minat yang memberikan kecerdasan khusus pada tingkah laku 
individu”. 
c. Sartain mengemukakan, bahwa istilah kepribadian terutama ditunukan 
pada suatu” orgnisasi atau susunan dari sifat dan aspek tingkah laku 
lainnya yang saling berhubungan dalam suatu individu berbuat dan 
bertindak seperti apa yang dilakukan, cirri-ciri yang membedakan 
individu itu dengan yang lainnya, terasuk sikap kepercayaan,nilai-nilai 
dan cita-cita, pengetahuan, dan keterampilan.” 
d. Laster D Crow dan Alice Crow, Menyatkan bahwa kepribadian 
adalah”ide berfugsi seluruh individu secara organisme meliputi semua 
aspek yang secara verbal terpisah-pisah, seperti intelegensi,watak, 
dorongan, sikap-sikap yang meliputi, emosi, minat kesediaan untuk 
bergaul dengan orang lain dan penampilan pribadinya terhadap orang 
lain. Begitu aktivitas sosial pada umumnya. 
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 Koswara menegaskan bahwa dfinisi kepribadian dapat dikategorikan 
menjadi dua pengertian, yaitu sebagai berikut
29
: 
1. Menurut Pengertian Sehari-hari 
 Kepribadian adalah suatu istilah yang mengacu pada gambaran –
gambaran sosial tertentu yang diterima oleh individu dari kelompoknya atau 
masyarakat, kemudian individu tersebut diharapkan bertingkah laku 
berdasarkan gambaran sosial yang diterimanya itu. Selain dari pada itu 
kepribadian juga sering diartikan atau dihubungkan dengan cirri tertentu 
yang menonjol pada diri individu. Oleh karena itu, definisi kepribadian 
menurut pengertian sehari – hari menunjukkan pada bagaimana individu 
tampil atau menimbulkan kesan bagi individu lainnya. 
2. Menurut Psikologi 
a. George Kelly menyatakan bahwa kepribadian sebagai cara yang unik 
dari individu dalam mengartikan pengalaman – pengalaman hidupnya. 
b. Gordon Allport menyatakan bahwa kepribadian merupakan suatu 
organisasi yang dinamis dari system psikofisik individu yang 
menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas. 
c. Sigmund Freud menyatakan bahwa kepribadian merupakan suatu 
struktur yang terdiri dari tiga system, yakni id, ego dan super- ego, 
sedangkan tingkah laku tidak lain merupakan hasil dari konflik dan 
rekonsiliasi ketiga unsure dalam system kepribadian tersebut.  
9. Tipe Kepribadian 
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Secara Garis besar pembagian tipe kepribadian manusia ditinjau dari 
berbagai  aspek antara lain: 
a. Aspek biologis 
 Aspek biologis yang mempengaruhi tipe kepribadian seseorang ini 
didasarkan atas konstitusi tubuh dan bentuk tubuh yang dimiliki seseorang, 
tokoh-tokoh yang mengemukakan teorinya berdasarkan aspek biologis ini 
antaranya, Hippocrates dan Galenus. Mereka berpendapat bahwa yang 
mempengaruhi kepribadian seseorang adalah jenis cairan tubuh yang paling 
dominan.
30
  Berikut ini table tipologi Hippocrates dan Galenus
31
. 
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Tipologi Sifat-sifat khas 
Choleris  a. Tegas, kuat, cepat dan tangkas 
mengerjakan sesuatu 
b. Suka mengatur orang lain 
c. Tidak mudah mengalah dan 
menyerah, goal oriented 
Melankolis a. Pemikir, analitik, dan mendalam 
b. Serba teratur, rapi, terjadwal, 
tersusum pola 
c. Mudah merasa salah, perfectionis 
Phlegmatis a. Pendiam, tapi memperhatikan 
b. Kurang semangat, kurang teratur, 
dan sebadingin 
c. Baik apabila dibawah tekanan 
orang lain, good listeners 





Tabel 2.1 Tipologi Hippocrates dan Galesnus 
1) Tipe Choleris 
 
Tipe ini disebabkan cairan empedu kuning yang dominan dalam tubuh. 
Sifatnya emosional, mudah marah tersinggung. Tipe kepribadian ini 
lebih tipikal orang kuat dalam menghadapi permasalahan, serta dalam 
dirinya terdapat bakat sebagai pemimpin.
32
 Dan apabila memiliki 
kemauan keras dalam mencapai sesuatu. Ia bukan tipe orang yang 
mudah menyerah terhadap tekanan dari orang lain. Sebaliknya tekanan 
tersebut ia jadikan sebagai acuannya untuk terus maju. Kelemahan dari 
tipe koleris ini diemosinya, karena koleris ini memiliki tempramen yang 
meledak-ledak. Ia tidak mudah untuk bersimpati kepada orang lain, 
serta ia bukan tipe orang yang mudah untuk mengekspresikan 
perasaannya kepada orang lain. Serta ia cenderung tidak peka terhadap 
kebutuhan orang lain.   
2) Tipe Melancholis 
Tipe ini disebabkan cairan empedu hitam yang dominan dalam 
tubuhnya. Sifatnya agak tertutup, rendah hati  mudah sedih, sering 
putus asa. Pada tipe kepribadian ini dapat dikatakan sempurna karena, 
cenderung serius dan selalu mengejar kesempurnaan dalam segala hal, 
serta memiliki ambisus yang cukup tinggi. Selain itu  ia sangat berhati-
hati, teliti dan suka curiga. Maksudnya mereka sangat berhati-hatinya 
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c. Senang berbicara, popular person 
45 
 
yakni penuh perhitungan dalam segala hal yang mereka lakukan, pada 
tipe ini suka dengan detail. Mereka menyukai angka, data, dan grafik. 
Dalam hal otoritas sikap melancolis ini tidak memiliki sifat haus 
kepemimpinan karena perinsip mereka baginya tidak menjadi 
pemimpin suatu kelompok tidak masalah baginya asalkan mereka 
tenang dan senang. Mereka senang berada dilingkungan yang tenang, 
ramah. Tipe ini tidak haus akan pujian atas apa yang telah mereka 
lakukan, tetapi mereka akan sangat marah apabila ada yang 
menyalahkan mereka atas kesalahan yang tidakk mereka perbuat. Orang 
melankolis cenderung memilih pekerjaan yang membutuhkan 
pengorbanan dan ketekunan, sekali ia memilih sesuatu maka ia akan 
tetap setia mengerjakannya. 
3) Tipe Plegmatis 
Tipe ini dipengaruhi oleh cairan lender statis: lamban, apatis, pasif, 
pemalas, wajahnya pucat, pesimis, pembawaan tenang, pendiriannya 
tidak mudah berubah.
33
 Sera lebih suka kedamaian, cenderung rileks 
dalam menghadapi persoalan, tipe plegmatis ini mempunyai sikap yang 
bahagia, menerima yang ada pada hidupnya. Serta mudah untuk diajak 
bergaul, ramah, dan menyenangkan. Serta merupakan pribadi yang 
konsisten, tenang, dan jarang sekali terpengaruh dengan lingkungannya, 
tidak pernah terlihat gelisah. Dibalik pribadinya yang dingin dan malu-
malu, sesungguhnya ia memiliki kemampuan untuk dapat lebih 
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merasakan emosinya. Karena sifatnya yang menyukai kedamaian dan 
tidak menyukai pertikaian, ia cenderung menarik diri dari segala macam 
keterlibatan. Hal ini yang sering kali menghambatnya untuk 





4) Tipe Sanguinis 
Tipe ini dipengaruhi oleh cairan darah merah yang dominan sifat yang 
dimilikinya agak aktif: cekatan, periang, mudah bergaul
34
. Serta 
populer, cenderung suka bersenang- senang. Seorang sanguine 
cenderung lebih mengedepankan perasaannya dari pada pemikirannya 
saat ia mengambil keputusan. Orang dengan tipe kepribadian sanguine 
sangat menyukai kesenangan, mereka jarang sekali membiarkan hatinya 
bersedih lama-lama. Ia juga tipe orang yang sangat suka bicara, gaya 
bicaranya yang gaduh, bersuara keras, dan ramah membuatnya tampak 
percaya diri lebih dari yang sebenarnya. 
b. Aspek Lingkungan Fisik 
Lingkungan fisik merupakan faktor yang mempengaruhi lebih 
sedikit dari lainnya. Terjadinya kepribadian khusus seseorang tidak 
dipengaruhi oleh lingkungan fisik. Melainkan kebudayaanlah nantinya yang 
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akam mengubah kepribadian atau mempengaruhi kepribadian seseorang 






c. Aspek Kebudayaan 
Kepribadian merupakan hal yang unik untuk tiap masyarakat dan 
individu masyarakat. Macam-macam kepribadian dasar yang terbentuk dan 
berkembang akan selalu sesuai dengan kebudayaan masyarakat tersebut, 
Aspek kebudayaan yang berpengaruh pada perkembangan kepribadian 
adalah norma kebudayaan. 
10. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian Anak 
a. Faktor Internal 
Faktor intern adalah factor yang berasal dari dalam diri orang itu 
sendiri. Factor intern merupakan factor genetis atau bawaan. Faktor genetis 
maksudnya adalah factor yang berupa bawaan sejak lahir dan merupakan 
pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu dari kedua 
orang tuanya, missalnya sifat pemarah yang dimiiki ayahnya bukan tidak 
mungkin akan menurun pula pada anaknya
35
. 
b. Faktor Eksternal 
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 Faktor eksternal adalah factor yang berasal dari luar orang tersebut. 
Factor eksternal ini biasanya dapat pengaruh yang berasal dari lingkungan 
seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya yaitu: keluarga, teman, 
tetangga,sampai dengan pengaruh berbagai media audiovisual seperti, TV, 
dan VCD, atau media cetak, Koran, majalah. 
 
 Sebagai mana yang tercantum dalam Firman Allah SWT dalam Al-
Qur‟an Al-Luqman (31):14 
                                     
         
Artinya:  dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah 
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun ,  bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.36 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian oleh Abdul Aziz, Tri Atmojo Kusmayanti, Imam Sujadi tahun 
2013 yang berjudul : “Proses Berpikir Kreatif dalam Memecahkan masalah 
matematika ditinjau dari tipe kepribadian dimensi myer briggs siswa 
kelasVII MTS Suralaga Lombok Timur Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
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matematika peserta didik yang ditinjau dari tipe dimensi tipe kepribadian 
Myer briggs lebih tinggi dari pada peserta didik yang di ajar dengan 
pembelajaran konvensional. 
Perbedaan penelitian oleh Abdul Aziz, Tri Atmojo Kusmayadi, dan Imam 
Sujadi dengan penelitian ini adalah: 
1. Variable yang diukur yaitu proses berpikir siswa dalam pemecahan 
masalah matematika yakni dengan  2 indikator dimensi kepribadian tipe 
Guardian dan tipe rational. Sedangkan pada penelitian ini dengan 
menggunakan 4 indikator dimensi kepribadian yaitu tipe choleris, 
flegmatis, melancholis, sanguinis. 
2. Penelitian sebelumnya dilakukan sejumlah 7 peserta didik yang telah 
dilakukan observasi MBTI sebelumnya selanjutnya diklasifiksikan sesuai 
kepribadian yang dimiliki dengan jumlah 3 peserta didik dengan tipe 
kepribadian rational dan 4 orang dengan tipe kepribadian guardian. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah terletak pada proses pemecahan 
masalah matematika. 
C. Kerangka Berpikir 
 Uma Sekaran dalam Bukunya Business Research  mengemukakan bahwa, 
kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
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Kerangaka pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-
gejala yang menjadi objek permasalahan. Jadi dapat dikatakan kerangka 
berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variable yang disusun dari 
berbgai teori yang telah dideskripsikan. setelah sintesa atau kesimpulan 
sementara dapat dirumuskan maka selanjutnya disusun kerangka berfikir. dari 
pendapat tersebut, penulis menyatakan bahwa kerangka berpikir merupakan 
pola berupa  gambaran singkat tentang pemecahan masalah yang dikemukakan 
dalam penelitian serta menjelaskan terkait jalannya penelitia. sehingga penulis 
dapat mengetahui secara jelas dan terarah, kemudian dianalisis secara kritis dan 
sistematis untuk merumuskan hipotesa. 
 Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang 
pendidikan. Dapat  dikatakan  matematika merupakan ilmu  penting yang  
kedudukannya dalam pembelajaran disekolah. Pembeljaran saat ini telah 
berpusat pada tujuan jangka pendek yang hanya mengembangkan kemampuan 
dasar dengan pertanyaan tingkat rendah dan soal-soal rutin. 
Melihat hasil pengamatan nilai yang diperoleh terbilang cukup rendah, hal 
itu disebabkan kurang nya pemahaman, serta berpikir kritis peserta didik dalam 
memhami persolan yang diberikan. Serta pemahaman hanya dalam satu konsep 
sehingga apabila soal itu dimodivikasi mereka merasa kesulitan dalam 
memecahkannya. Dalam penjelasan tersebut untuk dapat memecahkan 
pemersalahan matematika peserta didik perlu diketahui terlebih dahulu tipe 
kepribadian selanjutnya mengenai metode belajarnya. dengan memahami 
kepribadian masing-masing maka akan mempermudah dalam memahami 
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materi pelajaran matematika karena peserta didik merasa lebih menyenangkan 
dan tidak monoton dalam suasana belajar matematika. Mereka belajar sesuai 
dengan model belajarnya dengan tipe kepribadian masing-masing yang 
dimiliki. Sehingga dapat mengasah kemampuan berfikir kritis peserta didik 
dalam pelajaran matematika. Dengan demikian jika saling memahami 
kepribadian masing-masing maka diduga dapat meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam mata pelajaran matematika. 
 
Bagan 2.1 Kerangka Berfikir 


















Mengategorikan proses Pemecahan 
Masal h Matematika Ditinjau dari 
Tipe Kepribadian Sanguinis, 






A. Jenis Penelitian 
 Ditinjau dari jenis datanya penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Creswell penelitian kualitatif yakni sebuah proses 
penyelidikan untuk memahami masalah sosial berdasarkan pencapaian 
holistic yang dibentuk dengan, melaporkan pandangan informasi secara 
terperinci dan disusundalam sebuh latar ilmiah
38
. selanjutnya Pendekatan ini 
diambil karena dalam penelitian ini membahas mengenai fenomena yang ada 
disekitar dan berlangsung secara alamiah.Nama lain dari metode kualitatif 
yakni penelitian naturalistic, karena pada saat penelitian kondisi yang dialami 
(natural setting) sesuai dengan apa yang ada disekitarnya.
39
  
 Berdasarkan definisi diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa jenis 
Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan 
pencarian makna pengertian, konsep, maupun deskripsi tentang suatu 
fenomena. Dalam hal ini peneliti hanya bertindak sebagai partisipan yang 
pasif yaitu maksudnya yakni datang kelokasi penelitian, melihat 
memerhatikan, mewawancara, serta tidak terlibat secara utuh pada saat 
penelitian. Oleh sebab itu, penulis kelak hanya menggambarkan apa adanya 
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sesuai dengan kenyataan factual yang ada dilokasi terkait pemecahan masalah 
matematika kelas V SDN 01 Trimodadi. 
B. Subjek Penelitian   
 Dalam penelitian ini  yang bertindak sebagai subjek adalah peserta 
didik  kelas V dalam pemecahan masalah yang ditinjau dari Tipe 
kepribadian menurut Hippocrates dan Galenus (Sanginis, Choleris, 
Melankolis, Plegnatis).  
C. Objek Penelitian 
Sedangkan objek penelitiannya yakni SDN 01 Trimodadi kecamatan 
Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara. 
D. Data Penelitian  
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil dari tes 
soal pemecahan masalah, serta dari hasil wawancara pada saat pengerjaan 
tes pemecahan masalah. 
E. Sumber Data 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah subjek dari 
mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini dibagi 
menjadi dua yaitu: 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam 




b. Sumber data sekunder 
  Sumber data sekunder yaitu data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau 
dokumentasi. Sumbe data sekunder dalam penelitian ini adalah wali kelas 
V SDN 01 Trimodadi Lampung Utara. 
F. Teknik Pengumpulan  Data 
1. Tes 
 Tes Merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki setiap individu atau kelompok. Tes kali ini ditujuan untuk peserta 
didik SDN 01 Trimodadi. 
2. Kuesioner (Angket) 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan instrument tes tipe 
kepribadian yang telah ajek dan tercantum dalam sebuah buku dengan 
karangan Niken Kinar. Angket ini dengan tujuan untuk mengelompokan 
siswa berdasarkan tipe kepribadiannya
40
.serta cara penilaian dalam angket 
ini yakni melihat jawaban yang paling dominan. Table 3.1 ini merupakan 
kisi-kisi dari keempat tipe kepribadian yang mana akan dibuat menjadi 
sebuah angket yang kemudian diisi oleh peserta didik untuk memperoleh 
data yang relevan, serta penilaian dalam angket ini adalah dengan cara 
melihat hasil yang paling dominan dari ke 20 point tersebut. Bentuk angket 
tes tipe kepribadian seperti yang terlampir. 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Kepribadian 
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No. 
Sanguinis Koleris     
Melankolis 
   Plegmatis 
 
1      Bersenang-
senang 
Produktif     Antisosial Pribadi 
 tenang 
2 egois Sikapnya  
dingin 
       Sensitive Kurang 
 PEDE 
3 Ingin menjadi 
 pusat perhatian 
   Keras kepala           Berfikir  
analitik 
Tidak   
    Bersemangat 
4 Pelupa Ceroboh   Perfeksionis     hawatir 
berlebihan 
5 Gegabah     Tidak mau 
mengalah 
Idealis Tidak  
antusias 




  Emosi stabil 





Tidak suka  





8 Tidak konsisten   Keras kepla Kurang bisa 
mengungkap
kan pendapat 
   Tidak mudah 
terpengaruh 
9   Ahli mencairkan 
suasana 
    Sok 
berkuasa 
Pemalu     Emosi setabil 




11 Ceria Mandiri Suka  





12   Memiliki banyak  
teman 
Tegas  
       terencana 
 Cinta damai 
13 Selalu gembira Berjiwa 
kepemimpinan 





14 Mudah bergaul Tegas berbakat Cenderung  
netral 
15  Ahli mencairkan 
suasana 
Optimis Suka yang  
terencana 
Bersyukur 
16 Antusias Berjia bebas Efisien Stabil 
17 Humoris Keras kepala Cerdas    Segala sudut 
pandang 
18   Jiwa sosial 
tinggi 
Mandiri   Jiwa artistik Stabil 
 




20 Suka menolong produktif Berdab Bersahabat 
 
3. Teknik Nonprobability Sampling 
Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
member peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel, pada penelitian ini menggunakan sampling 
purposive merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. 
4. Metode Think alaoud 
Teknik alaoud merupakan metode pengamatan dengan cara 
mendeskrippsikan secara langsung berdasarkan kondisi lapangan pada saat 
penelitian, Menurut Ericsson dan Simon metode alaoud tidak terlalu 
banyak, maksimal 10 orang.
41
 Penerapan metode think alaoud dalam 
peneitian ini yakni dengan mendampingi peserta didik pada saat 
pengerjaan soal pemecahan masalah, selain dari pada itu untuk 
mendapatkan data lebih valid dilakukan dengan cara bertanya secara 
langsung kepada peserta didik tujuannya supaya peserta didik mampu 
menguungkapkan ide pikirannya sehingganya peneliti mendapatkan suatu 
data yang selanjutnya mampu digunakan dalam menyelesaikan penelitian 
ini. 
G. Instrumen Penelitian 
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Instrumen dalam penelitian ini terdapat 2 macam yakni, intrumen 
utama, dan instrument bantu. Instrument utamanya yakni peneliti sendiri 
dan instrument bantu berupa soal tes pemecahan masalah matematika.  
Bagan 3.1 Langkah-langkah Pemecahan Masalah Menurut Polya. 
 
H. Teknik Validitas Data 
Dalam pengujian keabsahan data, penelitian kualitatif menggunakan 
beberapa uji, diantaranya ketekunan pengamatan, Trianggulasi. 
1. Ketekunan Pengamatan 
Sikap peneliti selama proses penelitian berlangsung hendaknya  langkah 
pengamatan secara cermat, detail, berkelanjutan, selama proses penelitian 
berlangsung. Sehingga diperoleh data yang relevan. 
2. Triangulasi  
Mengecek kebenaran dari penyelesaian yng diperoleh dan memasukkan masalah 
dan penyelesaian tersebut kedalam memori untuk digunakan dalam menyelesaikan 
masalah dikemudian hari. 
Menyelesaikan masalah tersebut,, menggunakan teknik penyelesaian yang sudah 
dipilih. 
Membuat sebuah rencana yang berarti menggambarkan pengetahuan sebelumnya 
untuk kerangka teknik penyelesaian yang sesuai, dan menulis masalahnya jika 
perlu. 
Memahami masalah, dan mengidentifikasi apa yang ditanyakan, syarat-syarat apa 
yang diketahui (datanya), dan menentukan masalahnya. 
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merupakan teknik pengecekan keabsahan suatu data dengan 
memanfaatkan data itu sendiri untuk keperluan data itu sendiri sebagai 
bahan perbandingan terhadap data lain.  Cara pengumpulan data 
mengggunakan Triangulasi adalah melalui beragam sumber diantaranya 
dengan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
42
 Dalam penelitian 
ini menggunakan triangulasi sumber yaitu dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa suber. Untuk memperoleh data yang 
relevan maka ditunjang dengan berbagai sumber. 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data, 
dan setelah pengumpulan data. Menurut miles dan huberman bahwa 
aktivitas dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan secara terus menerus 
sampai tuntas. Sehingga data yang diperoleh sudah jenuh.  
Seperti yang dikemukakan oleh sugiyono, langkah- langkah yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 
1. Data Redution (Reduksi Data) 
Reduksi data adalah proses berfikir sensitive yang mana dalam 
proses berfikir sensitive ini memerlukan kecerdasan dan keluasan serta 
kedalaman wawasan.
43
 Mereduksi data yakni merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, serta memfokuskan terkait yang penting, membuang 
yang tidak diperlukan dalam proses penelitian. Setelah data direduksi 
                                                          
42
 John w. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Capuran,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2016), h.282. 
43
 Sugiyono, Opcit,h.338-339 
59 
 
maka akan tampak gambaran yang jelas, sehingga mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data 
sangat diperlukan karena begitu banyak jumlah data yang masuk 
sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penyajian data yang diperoleh dari hasil tes soal pemecahan masalah, 
dan hasil wawancara , penyajian data pada penelitian ini akan disajikan 
berdsarkan tipe kepribadian sanguinis, melankolis, plegmatis, koleris.   
3. Menarik Kesimpulan  
   Kegiatan penarikan kesimpulan dalam penelitia ini yakni dengan 
cara mendeskripsikan hasil penyajian data dengan indicator langkah 
pemecahan masalah yang telah dicapai oleh peserta didik, kemudian 
dianalisis kedalam langkah pemecahan masala menurut polya. Sehingga 







A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN 01 Trimodadi Lampung 
Utara,dengan subjek penelitian peserta didik pada kelas V dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 19 orang. Dalam mendapatkan data penelitian 
peneliti membagikan angket dikelas tersebut untuk mengetahui berbagi 
tipe kepribadian yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Hasil 
penggolongan tipe kepribadian pada 19 anak orang dapat dilihat di table 
berikut: 
Tabel 4.1 Penggolongan Tipe Kepribadian Kelas V SDN 01 
Trimodadi Lampung Utara. 
 
NO Tipe Kep ribadian Jumlah 
1 Sanguinis 5 
2 Plegmatis 2 
3 Melankolis 9 
4 Koleris 3 
 
Berdasarkan penggolongan tipe kepribadian diatas diperoleh 5 
peserta didik dengan tipe kepribadian sanguinis, 2 peserta didik dengan 
tipe kepribadian Plegmatis, 9 peserta didik dengan tipe kepribadian 
melankolis, 3 peserta didik dengan tipe kepribadian koleris. Selanjutnya 
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akan dipilih 4 peserta didik sebagai subjek penelitian dengan masing-
masing tipe kepribadian dengan cara purposive sampling yang 
didasarkan pada hasil wawancara guru kelas V dengan cara melihat hasil 
ulangan harianuntuk menentukan kemampuan matematikanya. 
Peserta didik yang telah dipilih sebanyak 4 peserta didik dengan 
tipe kepribadian yang berbeda, yang selanjutnya akan dilakukan tes 
terhadap soal pemecahan masalah matematika dengan materi FPB dan 
KPK. Tes dilakukan 2 tahap dengan waktu yang berbeda, waktu 
penelitian dilakukan dengan persetujuan antara subjek penelitian, peneliti 
dan pendidik. Penelitian dilakukan dengan tes dan wawancara yang akan 
direkam dengan menggunakan tape recorder di handphone. 
B. Hasil Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Angket Tipe Kepribadian 
Angket tipe kepribadian yang digunakan adalah angket tipe 
kepribadian berdasarkan Hippocrates Galenus. Selanjutnya peneliti 
melakukan validasi kepada salah satu dosen bimbingan konseling 
pendidikan islam yaitu dengan ibu Nova Erlina S.IQ.M.ED. dalam 
proses validasi angket tersebut dinyatakan layak digunakan karena 
dalam angket tersebut sudah memenuhi ciri-ciri tipe kepribadian 
berdasarkan teori Hippocrates Galenus. Sebelum dikatakan layak 
validator memberikan catatan kepada peneliti agar penggunaan kata-
katanya lebih disesuaikan dengan kemampuan peserta didik sekolah 
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dasar dengan tujuan angket tersebut mudah untuk dipahami maksud isi 
angket tersebut. 
2. Instrumen Angket Soal Pemecahan Masalah Matematika 
 Peneliti melakukan validitas soal terlebih dahulu dengan 2 
validator, dimana 2 validator ini terdiri dari dosen pendidikan guru 
madrasah ibtidaiyah UIN Raden Intan Lampung dan 1 validator dari 
Guru kelas V di sekolah SDN 01 Trimodadi Lampung Utara validasi 
yang dilakukan dengan mengajukan 8 butir soal kepada validator 
berikut ini: 
Tabel 4.2 Daftar Nama Validator 
No Nama Validator Profesi 
1 Nurul Hidayah, M.Pd Dosen Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah UIN Raden Intan 
Lampung 
2 Ida Wati, S.Pd Guru Kelas V SDN 01 Trimodadi 
Lampung Utara 
 
Validasi yang dilakukan dengan mengajukan 8 butir soal 
kepada ibu Nurul Hidayah, M.Pd soal dinyatakan layak untuk 
penelitian, dengan catatan revisi dalam penulisan soal, bahasa yang 
digunakan dan soal yang digunakan disesuaikan dengan kisi-kisi soal 
tersebut. Sedangkan validasi yang dilakukan pada ibu Ida wati, S.Pd 
adalah soal tersebut layak digunakan untuk penelitian dengan catatan 
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materi yang digunakan sesuai dengan silabus ataupun yang sudah 
dipelajari oleh peserta didik. 
 
 
C. Deskripsi Penentuan Subjek  
Penentuan subjek dilakukan dengan cara menyebar angket 
kepribadian di kelas V, selanjutnya setelah didapatkan hasil dari 
penyebaran angket tersebut peneliti mengambil subjek sebanyak 4 
peserta didik dengan tipe kepribadian yang berbeda. Kemudian 
pengambilan subjek dilakukan dengan purposive yaitu dilakukan melalui 
pertimbangan Guru kelas V dengan cara melihat nilai ulangan harian 
yang dicapai oleh peserta didik, kemudian peneliti membatasi 
kemampuan yang dipilih dalam penelitian ini adalah kemampuan 
matematika yang mana perserta didik tersebut memiliki nilai harian 
diatas KKM. Daftar nama peserta didik yang dijadikan subjek dalam 
penelitian 
Tabel 4.3 Daftar Nama Subjek Penelitian 
 
No Nama Peserta Didik Inisial Tipe Kepribadian 
1 Muhammad Hafidz MH Kolerik 
2 Aulia Risqilah Annur ARA Melankolik 
3 Arya Givandra Akbar AGA Sangunis 
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4 Alvarena Andini AA Plegmatik 
 
Setelah didapatkan subjek dengantipe kepribaadian yang berbeda, 
maka peneliti akan melakukan tes saol pemecahan masalah dengan 4 soal 
untuk mengetahui kemampuan pemecahan soal matematika berdasarkan 
teori polya. 2 soal untuk tahap pertama dan 2 soal tahap kedua,disetiap 
tahap akan deberikan waktu 30 menit dalam proses pengerjaannya, dan 
setelah itu peneliti melakukan wawancara kesetiap masing-masing subjek 
penelitian guna memperoleh data yang mendalam, untuk memproleh data 
peneliti menuliskan hasil rekaman wawancara dalam bentuk transkip 
wawancara terlebih dahulu selanjutnya peneliti akan menganalisis data 
hasil tes dan wawancara tersebut. 
D. Deskripsi Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematika 
Tes pengerjaan soal dan wawancara untuk tahap I dilakukan pada 
hari kamis 14 maret 2019 pada pukul 10:00 WIB sampai dengan selesai 
yang diikuti oleh keempat subjek. Untuk  tahap II dilakukan hari sabtu 16 
maret 2019 pada pukul 12:30 WIB  yang diikuti oleh keempat subjek 
dengan tipe kepribadian yang berbeda. 
Sebelum melakukan deskripsi terhadap hasil tes subjek penelitian, 
maka peneliti akan memberikan pengkodean atau inisial pada masing –
masing sujek guna mempermudah dalam pendeskripsian subjek pada saat 




1. Peneliti akan diberikan inisial “P” 
2. Subjek tipe kepribdian kolerik“MH” 
3. Subjek tipe kepribadian melankolik”ARA” 
4. Subjek tipe kepribadian sanguinis “AGA” 
5. Subjek tipe kepribadian plegmatik“AA” 
Selanjutnya, data hasil tes, wawancara yang dilakukan pada tahap I dan 
tahap II akan disajikan dan dijelaska sebagai berikut: 
1. Proses Pemecahan Masalah Dengan Tipe Kepribadian Kolerik  
Pada Tahap I  
Hasil tes pemecahan masalah matematika pada subjek MH dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
 
    
Gambar 4.1 Lembar kerja MH Pada Tahap I 
 
 
Gambar 4.1 Lembar Kerja Subjek Tahap I 
Berikut ini adalah jawaban tertulis untuk mengetahui dan 
mengungkapkan proses pemecahan masalah matematika subjek inisial 
MH dalam menyelesaikan masalah Faktor Persekutuan Terbesar dan 
Kelipatan Persekutuan Terkecil dan cuplikan hasil wawancara subjek MH 
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pada tahap memahami massalah, merencanakan masalah, melaksanakan 




1) Memahami Masalah 
Pada tahap memahami bertujuan untuk mengetahui apakah 
subjek dapat mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal tersebut serta dapat memilih informasi yang penting dari soal 






Gambar 4.2 Hasil Tes Tertulis Subjek MH Tahap I 
Berdasarkan lebar kerja subjek di atas terlihat bahwa subjek MH mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang diajukan. 
Berikut cuplikan wawancara dengan subjek MH terkait hal tersebut. 
P  : “sudah dibaca soalnya” 
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MH  :”sudah bu” 
P  :”kalau begitu informasi apa yang kau peroleh setelah 
membaca soal tersebut”? 
MH : “ yang ketahui dari soal tersebut adalah sinta mempunyai 
16 jilbab dan 4 bros, kemudian sinta ingin membungkus 
jilbab dan bros tersebut untuk diberikan pada adik-adiknya, 
masing-masing bungkus tersebut berisi sama banyak. 
  Berdasarkan wawancara dan lembar kerja subjek tersebut dapat 
dilihat bahwa dalam memahami soal subjek dapat memahami terkait apa yang 
diketahui dan ditanyakan dari persoalan tersebut. Subjek juga mampu 
mengungkapkan informasi apa yang dibutuhkan dari soal tersebut. 
2) Tahap Merencanakan Menyelesaikan  
 Tahap menyelesaikan masalah bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
subjek dalam menghubungkan informasi penting dalam soal tersebut 
kemudian strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan persolan 
tersebut . 









   Gambar 4. 3 Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap I 
Berdasarkan hasil lembar kerja diatas terlihat bahwa subjek MH mampu 
menuliskan syarat cukup dar masalah yang diajukan serta menggunakan 
semua informasi yang telah dikumpulkan. Berikut ini cuplikan wawancara 
dengan subjek MH terkait soal tersebut. 
 
P :” jadi kamu menggunakan cara seperti apa dalam 
mengerjakan soal ini”? 
MH :” say menggunakan cara perkalian bu” 
P :”Kenapa kamu menggunakan cara perkalian”? 
MH :” saya inget nya dengan cara perkalian bu apabila ingen 
mencari fpb atau kpk” 
  Berdasarkan cuplikan wawancara dan lembar kerja diatas subjek 
MH mampu merencanakan menyelesaikan dengan menggunakan cara perkalian 
sebagai langkah-angkah untuk menyelesaikan masalah. 
3). Tahap Melaksanakan Rencana 
  Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah subjek dapat 
melaksanakan rencana yang telah dibuat, berikut ini adalah hasil lembar kerja 






Gambar 4.4  Hasil Tes Tertulis Subjek  Tahap I 
  Berdasarkan lembar kerja diatas bahwa subjek MH mampu 
melaksanakan rencana yang telah dibuat berdasarkan informasi yang telah 
diperoleh dari soal tersebut. 
 
 Berikut adalah cuplikan wawancara terkait persoalan diatas. 
 P :” langkah selanjutya apa yang kamu lakukan setelah kamu 
peroleh hasil perkaliannya”? 
 MH :” saya kalikan secara keseluruhan hasil dari perkalian 
tersebut bu” 
  Berdasarkan dari cuplike wawancara dan lembar kerja diatas 
bahwa subjek jika diamati sudah melaksanakan rencana yang telah dibuat akan 
tetapi terjadi terjadi kesalahan procedural dan kesalahan perhitungan. 
4) Tahap Memeriksa Kembali 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan subjek dalam 
memeriksa kembali hasil lembar kerjanya, dalam tahapan ini subjek dinyatakan 
sudah memenuhi keempat tahap penyelesaian masalah akan tetapi masih ada 
kekeliruan yaitu terutama dibagian  memeriksa kembali karena masih mengalami 


















   
    Gambar 4. 5 Lembar kerja Subjek Pada Tahap II 
Berikut ini adalah jawaban tertulis untuk mengetahui dan mengungkapkan 
proses pemecahan masalah matematika subjek inisial MH dalam 
menyelesaikan masalah KPK dan FPB berikut cuplikan hasil wawancara 
subjek MH pada tahap memahami massalah, merencanakan masalah, 
melaksanakan rencana, Tahap Memahami Masalah. 
1)  Memahami Masalah 
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Pada tahap memahami bertujuan untuk mengetahui apakah subjek dapat 
mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut 
serta dapat memilih informasi yang penting dari soal tersebut.  
 







Gambar 4.6 Lembar Kerja Subjek Tahap II 
  Berdasarkan lembar kerja diatas bahwa subjek mampu menuliskan 
informasi yang terdapat dalam persoalan tersebut dengan cara menuliskan 
terkait apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. 
Berikut ini cuplikan wawancara. 
P :” setelah kamu membaca soal tersebut, kamu faham apa yang 
ditanyakan dan diketahui dari soal tersebut”? 
MH :” yang diketahui dari soal tersebut adalah sari latihan 6 hari sekali, 
mia latihan setiap 4 hari sekali. Dan yang ditanyakan pada tanggal 
berapa mereka les bersama kemabali”? 
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 Berdasarkan cuplikan wawancaara diatas bahwa subjek mampu 




2) Tahap Merencanakan Menyelesaikan  
 Tahap menyelesaikan masalah bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
subjek dalam menghubungkan informasi penting dalam soal tersebut 
kemudian strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan persolan tersebut 









   Gambar 4.7  Lembar Kerja Subjek Pada Tahap II 
 Berikut adalah hasil tes tertulis subjek dalam tahap merencanakan  
menyelesaikan, berdasarkan gambar diatas bahwa subjek mampu menuliskan 
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langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyelesaikan persoalan 
tersebut yakni dengan cara perkalian.  
Berikut ini cuplikan wawancara dengan subjek terkait persoalan tersebut. 
P  :”di tahap II ini dalam menyelesesaikan permasalahan ini kamu 
menggunakan cara apa”? 
MH :” saya menggunakan cara perkalian bu, sama dengan tahap I “ 
P :” kenapa di tahap II ini kamu masih menggunakan cara perkalian juga”? 
MH : “karena saya ingat nya dengan cara perkalian bu” 
 Berdasarkan cuplikan wawancara diatas bahwa subjek 
menceritakan/menuliskan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah 
yakni dengan cara perkalian. 
3). Tahap Melaksanakan Rencana 
  Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah subjek dapat 
melaksanakan rencana yang telah dibuat, berikut ini adalah hasil lembar kerja 
subjek MH pada tahap melaksanakan rencana. Berikut ini lembar kerja 





   Gambar 4.8 Lembar Kerja Subjek Tahap II 
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  Berdasarkan hasil lembar kerja diatas subjek sudah melaksanakan 
rencana, sesuai dengan informasi yang ada dalam soal tersebut. Serta 
menuliskan langkah-langkah menyelesaikan masalah serta tidak terjadi 
kesalahan dalam hal penghitungan. 
 
 
 Berikut ini adalah cuplikan wawancara dengan subjek. 
 P  :” setelah kamu gunakan cara perkalian apa langkah 
selanjutnya”? 
 MH  :” menentukan angka dan pangkat tertinggi bu dari hasil 
perkalian tersebut” 
 P  :”selanjutnya jika sudah didapat maka langkah yang kamu 
tempu”? 
 MH  :” mengkalikan hasil yang sudah diperoleh bu”  
  Berdasarkan cuplikan wawancara diatas bahwa subjek sudah 
melaksanakan rencana menyelesaikan masalah dengan cara perkalian, serta 
mampu menggunakan langkah-langkah secara benar tidak terjadi kesalahan 
procedural dan perhitungan. 
4).Tahap Memeriksa Kembali 
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Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan subjek dalam 
memeriksa kembali hasil lembar kerjanya, dalam tahapan ini subjek MH 
dinyatakan sudah memenuhi keempat tahap penyelesaian masalah yaitu 
memahai masalah, merencanakan menyelesaikan, melaksanakan rencana, 





3. Triangulasi Data Tahap Proses Pemecahan Masalah Materi FPB 
dan KPK  Dengan Tipe Kepribadian Kolerik Pada Tahap I dan II 
 Triangulasi waktu ini berupa perbandingan data pada tes tahap I dan 
tes tahap II dari subjek MH sehingga diperoleh data untuk mengetahui 
proses pemecahan masalah yang telah dicapai berdasarkan Teori Polya. 
 Peneliti melakukan triangulasi hasil penelitian ini, yaiu dengan 
mencari kesesuian dari satu sumber pada dua kali tahap yaitu tahap I dan 
taap II dengan tipe kepribadian kolerik dengan inisial MH. Triangulasi ini 
utuk menguji keabsahan data tahap proses pemecahan masalah peserta 
didik. Triangulasi yang dimaksud sebagaimana table berikut:  
Tabel 4.4 Triangulasi data tahap proses pemecahan masalah pada 








Proses Pemecahan Masalah  
Tahap I 
Proses Pemecahan 






Mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan 
ditanyakan dari masalah 
yang diajukan 
Mampu menuliskan pa 
yang diketahui dan 















yang telah dibuat, 
menggunakan langkah-
langkah menyelesaikan 
masalah tetapi terjadi 
kesalahan procedural dan 
perhitungan 
Melaksanakan rencana 
yang telah dibuat, 
menggunakan langkah-
langkah menyelesaikan 
masalah dengan benar, 













 Jadi berdasarkan penjelasan table diatas maka disimpulkan bahwa 
subjek dengan tipe kepribadian kolerik pada tahap I sudah memenuhi 
keempat tahap pemecahan masalah berdasarkan teori polya, selanjutnya 
pada tahap II sudah memenuhi keempat tahap pemecahan masalah 
berdasarkan Teori Polya. 
4. Proses Pemecahan Masalah Dengan Tipe Kepribadian Melankolik 
Pada Tahap I 
 
  Gambar 4.9 Lembar Kerja Subjek Tahap I 
Berikut ini adalah jawaban tertulis untuk mengetahui dan 
mengungkapkan proses pemecahan masalah matematika subjek inisial 
ARA dalam menyelesaikan masalah Faktor Persekutuan Terbesar dan 
Kelipatan Persekutuan Terkecil dan cuplikan hasil wawancara subjek 
ARA pada tahap memahami massalah, merencanakan masalah, 
melaksanakan rencana, Tahap Memahami Masalah. 
1) Memahami Masalah 
Pada tahap memahami bertujuan untuk mengetahui apakah 
subjek dapat mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal tersebut serta dapat memilih informasi yang penting dari soal 
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Gambar 4.10 Hasil Tes Tertulis Subjek  Tahap I 
Berdasarkan lembar kerja subjek ARA terlihat bahwa subjek 
ARA mampu menuliskan informasi yang ada pada soal tersebut, yakni 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut.berikut 
ini cuplikan wawancaranya. 
P :” langkah apa yang kamu lakukan sebelum mengerjakan 
soal itu”? 
ARA :”membaca terlebih dahulu soal tersebut dengan seksama 
bu” 
P :”lantas informasi apa yang kamu peroleh setelah 
membacanya”? 
ARA :”yang diketahui dari soal tersebut adlah sinta mempunyai 
16 jilbab dan 8 bros” 
P :”selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal tersebut”? 
ARA :”ada berapa jilbab dan bros pada setiap bungkusnya”? 
Berdasarkan hasil waawancara diatas bahwa subjek mampu 
memahami soal dengan seksama, serta mampu menuliskan informasi yang 
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ada di soal tersebut. Yakni menuliskan terkait hal yang diketahui serta 
yang ditanyakan dalam soal tersebut. 
2) Tahap Merencanakan Menyelesaikan  
  Tahap menyelesaikan masalah bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan subjek dalam menghubungkan informasi penting dalam soal tersebut 
kemudian strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan persolan tersebut . 







Gambar 4.11 Hasil Tes Tertulis Subjek tahap I 
   Berdaasarkan lembar kerja diatas bahwa subjek menuliskan langkah-
langkah merencanakan menyelesaikan dengan cara pohon factor dalam 
menyelesaikan masalah materi FPB dan KPK, berikut ini cuplikan wawancara 
terhadap subjek terkait persoalan diatas. 
P  :”metode apa yang kam gunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut”? 
ARA :”saya menggunakan pohon factor bu” 
P  :”kenapa kamu menggunakan metode itu”? 
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ARA :”karena lebih mudah untuk menentukan perpangkatan bu” 
  Berdasarkan cuplikan wwancara diata bahwa ubjek ARA bahwa 
dalam tahap merencanakan menyelesaikan subjek menggunakan metode pohon 
factor dalam menyelesaikan soal tersebut. Karena subjek lebih faham 
menggunakan metode tersebut baginya mempermudah dalam menentukan 
perpangkatan dalam menentukan FPB ataupun KPK. 
3). Tahap Melaksanakan Rencana 
  Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah subjek dapat 
melaksanakan rencana yang telah dibuat, berikut ini adalah hasil lembar kerja 





Gambar 4.12 Hasil Tes Tertulis Subjek Pada Tahap I 
 
 
  Berdasarkan lembar kerja diatas subjek melaksanakan melakukan 
rencana berdasarkan informasi yang diperolehnya, akan tetapi terjadi kesalahan 
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dalam hal perhitungan. Berikut cuplikan wawancara dengan subjek terkait hal 
tersebut. 
 P  :”setelah tadi menggunakan metode pohon factor, langkah 
selanjutnya apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soaal 
tersebut”? 
 ARA :”saya kalikan semua angka yang tertera di jawaban itu bu”? 
 P :”terus dapet 552 itu dari hasil perkalian berapa”? 
 ARA :”dari perkalian perpangkatan yang di peroleh dari metode pohon 
factor bu” 
    Berdasarkan hasil cuplikan wawancara diatas bahwa subjek 
melaksanakan rencana akan tetapi terjadi kesalahan procedural, dan perhitungan. 
Karena subjek masih belum jelas dalam penyelesaian soal tersebut terkait konsep 
penyelesaian masalah KPK. 
4).Tahap Memeriksa Kembali 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan subjek dalam 
memeriksa kembali hasil lembar kerjanya, dalam tahapan ini subjek ARA 
dinyatakan sudah memenuhi keempat tahap penyelesaian masalah akan tetapi 
masih ada kekeliruan yaitu terutama dibagian  memeriksa kembali karena masih 
mengalami kesalahan dalam hal perhitungan dibagian melaksanakan rencana.  
5) Proses Pemecahan Masalah Dengan Tipe Kepribadian Melankolik 









   Gambar 4.13 Lembar kerja Subjek Tahap II 
Berikut ini adalah jawaban tertulis untuk mengetahui dan 
mengungkapkan proses pemecahan masalah matematika subjek inisial 
ARA dalam menyelesaikan masalah Faktor Persekutuan Terbesar dan 
Kelipatan Persekutuan Terkecil dan cuplikan hasil wawancara subjek 
ARA pada tahap memahami massalah, merencanakan masalah, 
melaksanakan rencana, Tahap Memahami Masalah. 
1) Memahami Masalah 
Pada tahap memahami bertujuan untuk mengetahui apakah 
subjek dapat mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 













Gambar 4. 14 Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap II 
Berdasarkan hasil lembar kerja diatas bahwwa subjek mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut secara benar. Berikut adalah 
cuplikan wawancara terhadap subjek. 
P  :” sudah dibaca berulang-ulang soal nya”? 
ARA :”sudah bu” 
P  :”apakah semua informasi yang kamu dapat dari soal tersebut 
kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut”? 
ARA :”iya bu” 
P :”lantar jika kamu sudah membacanya secara berulang-ulang, apa 
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut”? 
ARA :”sari latihan 6 hari sekali sedangkan mia 4 hari sekali. 
P :”yang ditanyakan apa dalam soal tersebut”? 
ARA :”jika pada tanggal 1 januari 2019 mereka latihan bersama, pada 
tanggal berapa mereka akan latihan bersama kembali”? 
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Berdasarkan cuplikan wawancara diatas maka subjek mampu menuliskann 
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut sesuai dengan informasi 
yang ada. 
2) Tahap Merencanakan Menyelesaikan  
 Tahap menyelesaikan masalah bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
subjek dalam menghubungkan informasi penting dalam soal tersebut 
kemudian strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan persolan 










Gambar 4. 15 Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap II 
 
 Berdasarkan hasil lembar kerja diatas subjek mampu merencanakan 
menyelesaikan dengan cara perkalian. Berikut ini cuplikan wawancara 
dengan subjek terkit persoalan tersebut. 
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P  :” pada tahap merencanakan menyelesaikan kali ini kamu 
menggunakan  metode apa”? 
ARA :”saya menggunakan cara perkalian bu”? 
P  :” jadi pada tahap II ini kamu tidak menngunakan pohon factor 
seperti yang di tahap I”? 
ARA :”tidak bu 
 Berdasarkan cuplikan wawancara diatas subjek menggunakan perkalian 
pada tahap merencanakan menyelesaikan masalah, tidak menngunakan 
pohon factor sebagaimana yang subjek gunakan pada tahap I, berikut 
cuplikan wawancaranya. 
P  :”kenapa pada tahap II ini kamu menggunakan cara yang berbeda, 
tidak seperti pada tahap I”? 
ARA :”saya sempat sedikit ingat dengan cara perkalian bu makanya saya 
coba pakai cara perkalian” 
  Berdasarkan cuplikan wawancara diatas bahwa subjek menggunakan 
cara yang berbeda dengan tahap I yakni pohon factor sedangkan pada tahap 
II subjek menggunakan cara perkalian.  
3). Tahap Melaksanakan Rencana 
  Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah subjek dapat 
melaksanakan rencana yang telah dibuat, berikut ini adalah hasil lembar kerja 






Gambar 4.16 Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap II 
 
   Berdasarkan lembar kerja diatas bahwa subjek mampu 
melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan langkah-langkah semuai 
prosedur dan tidak terjadi kesalahan perhitungan. Berikut cuplikan wawancaranya 
subjek terkait hal tersebut. 
 P  :” dalam tahap ini bagai mana cara kamu menentukan kpk 
nya”? 
ARA  :“mengalingak angka yang berpangkat  tinggi dengan yang 
pangkat terendah” 
P  :”selanjutnya jika sudah didapat langkah berikutnya”? 
ARA  :”mengalikan untu memperoleh hasil akhirnya” 
     Berdasarkan cuplikan wawancara diatas bahwa subjek mampu 
melaksanakan rencana dengan prosedur dan perhitungan dengan bernar serta 
mampu mengolah informasi dengan tepat. 
4).Tahap Memeriksa Kembali 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan subjek dalam 
memeriksa kembali hasil lembar kerjanya, dalam tahapan ini subjek ARA 
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dinyatakan sudah memenuhi keempat tahap penyelesaian masalah berdasarkan 




6. Triangulasi Data Tahap Proses Pemecahan Masalah materi FPB 
dan KPK  Tipe Kepribadian Melankolik Pada Tahap I dan II 
 Triangulasi waktu ini berupa perbandingan data pada tes tahap I dan 
tes tahap II dari subjek ARA sehingga diperoleh data untuk mengetahui 
proses pemecahan masalah yang telah dicapai berdasarkan Teori Polya. 
 Peneliti melakukan triangulasi hasil penelitian ini, yaiu dengan 
mencari kesesuian dari satu sumber pada dua kali tahap yaitu tahap I dan 
taap II dengan tipe kepribadiak melankolik dengan inisial ARA. Triangulasi 
ini utuk menguji keabsahan data tahap proses pemecahan masalah peserta 
didik. Triangulasi yang dimaksud sebagaimana table berikut:  
Tabel 4.5 Triangulasi Data Tahap Pemecahan Masalah Matematika 








Masalah Tahap II 
Memahami  Mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan 
Mampu menuliskan 
apa yang diketahui 
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ditanyakan dari maalah 
terebut 
dan ditanyakan dari 
maalah terebut 







Melaksanakan rencana Melaksanakan rencana 





sesuai procedural dan 
tidak terjadi kesalahan 
perhitungan 
Memeriksa kembali Tidak melakukan 
pemeriksaan  kembali 




 Jadi berdasarkan penjelasan table diatas maka disimpulkan bahwa 
subjek dengan tipe kepribadian kolerik pada tahap I sudah memenuhi 
keempat teori pemecahan masalah berdasarkan Teori Polya, sedangkan pada 
tahap II sudah memenuhi keempat tahap pemecahan masalah berdasarkan 
Teori Polya. 
7. Proses Pemecahan Masalah Dengan Tipe Kepribadian Sanguinis 











   Gambar 4. 17 Lembar Kerja Subjek Tahap I 
Berikut ini adalah jawaban tertulis untuk mengetahui dan 
mengungkapkan proses pemecahan masalah matematika subjek inisial 
AGA dalam menyelesaikan masalah Faktor Persekutuan Terbesar dan 
Kelipatan Persekutuan Terkecil dan cuplikan hasil wawancara subjek 
AGA pada tahap memahami massalah, merencanakan masalah, 
melaksanakan rencana, Tahap Memahami Masalah. 
 
1) Memahami Masalah 
Pada tahap memahami bertujuan untuk mengetahui apakah subjek dapat 
mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut serta 
dapat memilih informasi yang penting dari soal tersebut. Berikut ini hasil lembar 







Gambar 4. 18  Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap I 
Berdasarkan lembar kerja diatas terlihat bahwa subjek AGA mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut, berikut cuplikan 
wawancara peneliti dengan subjek AGA terkait hal tersebut. 
P  :”sudah dibaca soal nya dengan teliti”? 
AGA :”sudah bu” 
P  :”dari soal tersebut informasi apa yang kamu peroleh”? 
AGA :”diketahui sinta mempunyai 16 jilbab dan 8 bros” 
P  :”terus apa yang ditanyakan dari soal tersebut”? 
AGA :”ada berapa bungkus jilbab dan bros dalam setiap bungkusnya”? 
Berdasarkan cuplikan wawancara diatas subjek tersebut dapat memahami 
persoalan yang ada di soal tersebut yakni dengan menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tersebut. 
2) Tahap Merencanakan Menyelesaikan  
 Tahap menyelesaikan masalah bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
subjek dalam menghubungkan informasi penting dalam soal tersebut 
kemudian strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan persolan 
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Gambar 4. 19 Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap I  
  Berdasarkan lembar kerja subjek diatas terlihat bahwa subjek 
AGA tidak mampu menuliskan apapun untuk merencanakan menyelesaikan 
masalah dari soal yang telah diberikan. Berikut cuplikan wawancara 
peneliti dengan subjek AGA terkait hal tersebut. 
P  :”kenapa kok tidak ada langkah merencanakan mengerjakan 
soalnya”? 
AGA :”lupa bu gimana caranya” 
P  :”tapi sudah pernahkan belajar materi fpb”? 
AGA :”sudah bu” 
P  :”memang belum pernah mengerjakan soal dengan konsep seperti 
ini sebelumnya”? 
AGA :”udah bu, tapi lupa” 
   Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa dalam 
merencanakan menyelesaikan subjek tidak menuliskan metode yang 
digunakan dalam merencanakan menyelesaikan soal tersebut. Subjek juga 
sudah pernah belajar tentang materi FPB namun tidak mampu menjawab 
soal dengan konsep yang sudah dipelajari. 
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3). Tahap Melaksanakan Rencana 
  Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah subjek dapat 
melaksanakan rencana yang telah dibuat, berikut ini adalah hasil lembar kerja 
subjek AGA pada tahap melaksanakan rencan. 
 
 
Gambar 4. 20 Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap I 
 
   Berdasarkan gambar diatas bahwa subjek AGA tidak dapat 
melaksanakan rencana pada penyelesaian soal tersebut dikarenakan subjek AGA 
tidak dapat melakukan tahap merencanakan menyelesaikan pada tahap 
sebelumnya, hal tersebut yang menyebabkan tidak ada wawancara dan hasil 




4).Tahap Memeriksa Kembali 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan subjek dalam 
memeriksa kembali hasil lembar kerjanya, dalam tahapan ini subjek AGA 
dinyatakan belum memenuhi keempat tahap penyelesaian masalah yaitu terutama 
dibagian  merencanakan menyelesaikan dan melaksanakan rencana subjek tidak 
melakukan pengerjaan ditahap tersebut sehinggga tidak sampai pada tahap akhir 
yakni peeriksaan jawaban.  
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8. Proses Pemecahan Masalah Dengan Tipe Kepribadian Sanguinis 








    Gambar 4.21 Lembar Kerja Subjek Tahap II 
Berikut ini adalah jawaban tertulis untuk mengetahui dan 
mengungkapkan proses pemecahan masalah matematika subjek inisial 
AGA dalam menyelesaikan masalah Faktor Persekutuan Terbesar dan 
Kelipatan Persekutuan Terkecil dan cuplikan hasil wawancara subjek 
AGA pada tahap memahami massalah, merencanakan masalah, 
melaksanakan rencana, Tahap Memahami Masalah. 
1). Memahami Masalah 
Pada tahap memahami bertujuan untuk mengetahui apakah 
subjek dapat mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal tersebut serta dapat memilih informasi yang penting dari soal 







Gambar 4. 22 Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap II 
Berdasarkan lembar kerja subjek tersebut terlihat bahwa subjek AGA dapat 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. Berikut 
cuplikan wawancara peneliti dengan subjek AGA terkait dengan hal tersebut. 
P  :”sudah dibaca soalnya dengan teliti”? 
AGA :”sudah bu” 
P  :”terus informasi apa yang kamu peroleh dari soal 
tersebut”? 
AGA :”sari latihan piano 6 hari sekali, sedangkan mia latihan 
piano 4 hari seklai” 
Berdasarkan dari wawancara diatas subjek terlihat memahami soal, 
karena subjek mampu menguraikan masalah yang ada pasa soal tersebut. 
Subjek mampu menguungkapkan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal 
tersebut.subjek juga mampu memilih informasi penting dalam soal tersebut.   
2).Tahap Merencanakan Menyelesaikan  
 Tahap menyelesaikan masalah bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
subjek dalam menghubungkan informasi penting dalam soal tersebut 
kemudian strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan persolan 
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Gambar 4. 23  Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap II 
   Berdasarkan lembar kerja diatas subjek AGA tidak mampu menuliskan 
apapun untuk dapat memecahkan masalah dari soal yang telah diberikan. 
Berikut cuplikan wawancara dengan subjek AGA terkait hal tersebut. 
P  :”kenapa kok tidak ada cara ntuk mengerjakan soal tersebut”? 
AGA :”saya egak tau bu harus pakai cara apa untuk mengerjakannya” 
P  :”coba ingat-ingat kembali pelajaran materi FPB nya” 
AGA :”hmmmmm, beneran lupa bu” 
P  :”masa lupa, bagaimana nanti kalo ujian”? 
AGA :”ngasal bu jawabnya” 
 Berdasarkan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek AGA dalam 
merencanakan menyelesaikan subjek tidak menuliskan cara untuk 
menyelesaikan soal yang telah diberikan. Dengan demikian maka subjek 
tidak mampu untuk menjelaskan metode yang digunakan dalam 
mmenyelesaikan persoalan tersebut. 
3). Tahap Melaksanakan Rencana 
  Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah subjek dapat 
melaksanakan rencana yang telah dibuat, berikut ini adalah hasil lembar kerja 





Gambar 4. 24 Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap II 
  Berdasarkan gammbar diatas bahwa subjek AGA tidak 
melaksanakan rencana karena pada tahap sebelumnya subjek tidak mampu 
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaaikan soal 




4).Tahap Memeriksa Kembali 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan subjek dalam 
memeriksa kembali hasil lembar kerjanya, dalam tahapan ini subjek AGA 
dinyatakan belum memenuhi keempat tahap penyelesaian masalah yaitu terutama 
dibagian  memeriksa kembali karena masih ada ekndala di tahap merencanakan 
menyelesaikan yakni subjek tidak mampu menuliskan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan persoalan tersebut. Sehingga terdapat hambatan pada tahap 
selanjutnya. 
9. Triangulasi Data Tahap Proses Pemecahan Masalah Materi FPB 
dan KPK Dengan Tipe Kepribadian Sanguinis Pada Tahap I dan II 
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 Triangulasi waktu ini berupa perbandingan data pada tes tahap I dan 
tes tahap II dari subjek AGA sehingga diperoleh data untuk mengetahui 
proses pemecahan masalah yang telah dicapai berdasarkan teori polya. 
 Peneliti melakukan triangulasi hasil penelitian ini, yaiu dengan 
mencari kesesuian dari satu sumber pada dua kali tahap yaitu tahap I dan 
taap II dengan tipe kepribadiak melankolik dengan inisial AGA. Triangulasi 
ini utuk menguji keabsahan data tahap proses pemecahan masalah peserta 





Tabel 4.6 Triangulasi Data Tahap Pemecahan Masalah Matematika 








Masalah Tahap II 
Memahami Mampu meuliskan apa 
yang diketahui dan 
ditanyakan  
Mampu meuliskan apa 
yang diketahui dan 
ditanyakan 










Melaksanakan Tidak mampu 
melaksanakan rencana 





karena masih terdapat 
beberap hambatan 
ditahap sebelumnya 





 Jadi berdasarkan table diatas disimpulkan bahwa subjek dengan tipe 
kepribadian sanguinis sudah memnuhi tahapan pemecahan masalah 
berdasarkan teori polya akan tetapi hanya mampu melalui tahap 
memahami saja pada tahap I dan tahap II. Subjek AGA hanya menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan saja tidak menuliskan strategi yang 





10. Proses Pemecahan Masalah Dengan Tipe Kepribadian Plegmatik 











   Gambar 4. 25 Lembar Kerja Subjek Tahap I 
Berikut ini adalah jawaban tertulis untuk mengetahui dan 
mengungkapkan proses pemecahan masalah matematika subjek inisial AA 
dalam menyelesaikan masalah Faktor Persekutuan Terbesar dan Kelipatan 
Persekutuan Terkecil dan cuplikan hasil wawancara subjek AA pada tahap 
memahami massalah, merencanakan masalah, melaksanakan rencana, 




1). Memahami Masalah 
Pada tahap memahami bertujuan untuk mengetahui apakah subjek 
dapat mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut serta dapat memilih informasi yang penting dari soal tersebut. 
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Gambar 4. 26 Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap I 
   Berdasrkan gambar diatas subjek mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanayakan dalam soal tersebut. Berikut cuplikan wawancara 
peneliti dengan subjek AA terkait hal tersebut. 
 P  :”sudah dibaca soal nys dengan teliti”? 
 AA :”sudah bu” 
 P  :”terus informasi apa yang kamu peroleh dari soal 
tersebut”? 
 AA :”yang diketahui dari soal tersebut sinta mempunyai 16 jilbab dan 
8 bros” 
P   :”lalu ayng ditanyaka dari soal tersebut”? 
AA :”berapa jilbab dan bros pada setiap bungkusnya”? 
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    Berdasarkan cuplikan wawancara diatas bahwa subjek AA 
mampu memahami soal, subjek mampu menguraikan masalah yang ada pada soal 
tersebut. Subjek mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari 
soal tersebut. 
2). Tahap Merencanakan Menyelesaikan  
 Tahap menyelesaikan masalah bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
subjek dalam menghubungkan informasi penting dalam soal tersebut 
kemudian strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan persolan 
tersebut .  









  Berdasarkan gambar diatas bahwa subjek menuliskan langkah-langkah 
dalam merencanakan menyelesaikan soal tersebut,berikut adalah cuplikan 
wawancara dengan subjek AA terkait hal tersebut. 
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P  :”metode apa yang kamu gunakan dalam merencanakan 
menyelesaikan soal tersebut”? 
AA  :”saya menggunakan metode pohon factor bu” 
P  :”bagai mana itu metode pohon factor”? 
AA  :” pembagian dengan cara susun kebwah bu” 
 Berdasarkan cuplikan wawancara di atas bahwa subje AA mampu 
merencanakan menyelesaikan masalah dengan menjelaskan metode yang subjek 
gunakan, berarti dalam tahap ini subjek mampu merencanakan menyelesaikan 
masalah dengan menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam 
merencanakan menyelesaikan persoalan tersebut. 
3). Tahap Melaksanakan Rencana 
  Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah subjek dapat 
melaksanakan rencana yang telah dibuat, berikut ini adalah hasil lembar kerja 









Gambar 4. 28 Hasil Tes Tertulis Subjek  Tahap I 
   Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa subjek AA 
melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan pedoman pada tahap 
sebelumnya yakni merencanakan menyelesaikan, berikut ini cuplikan wawancara 
antara peneliti dengan subjek AA. 
P  :”setelah tadi kamu menggunakan metode pohon factor maka apa 
langkah selanjutnya untuk menyelesaikan soal tersebut”? 
AA :”mencari pangkat dari hasil pemfaktoran tersebut bu, apabila ada 
angka yang sama dan jumlah nya banyak maka di buat 
berpangkat” 
P :”emang apa gunanya pangkat itu sendiri”? 
AA :”membantu saya dalam menentukan FPB nya bu” 
   Berdasarkan cuplikan wawancara diatas bahwa subjek AA 
melakukan rencana yakni dengan cara menggunakan langkah-langkah ditahap 
sebelumnya untuk lanjut menyelesaikan soal tersebut ke tahap selanjutnya. 
 
 
4).Tahap Memeriksa Kembali 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan subjek dalam 
memeriksa kembali hasil lembar kerjanya, dalam tahapan ini subjek AA 
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dinyatakan belum memenuhi keempat tahap penyelesaian masalah yaitu terutama 
dibagian  memeriksa kembali karena masih mengalami kesalahan dalam hal 
perhitungan dibagian melaksanakan rencana.  
11. Proses Pemecahan Masalah Dengan Tipe Kepribadian Plegmatik 





Gambar 4.29  Lembar Kerja Subjek Tahap II 
Berikut ini adalah jawaban tertulis untuk mengetahui dan 
mengungkapkan proses pemecahan masalah matematika subjek inisial AA 
dalam menyelesaikan masalah Faktor Persekutuan Terbesar dan Kelipatan 
Persekutuan Terkecil dan cuplikan hasil wawancara subjek AA pada tahap 
memahami massalah, merencanakan masalah, melaksanakan rencana, 
Tahap Memahami Masalah. 
 
1) Memahami Masalah 
Pada tahap memahami bertujuan untuk mengetahui apakah 
subjek dapat mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal tersebut serta dapat memilih informasi yang penting dari soal 
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Gambar 4.30 Hasil Tes Tertulis Subjek  Tahap II 
Berdasarkan lembar kerja subjek diatas terlihat bahwa subjek 
dapat menuliskan informasi penting dalam soal tersebut yakni menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyak dalam soal tersebut, berikut adalahh 
cuplikan wawancara dengan subjek AA. 
  P :”soal nya sudah dibaca berulang-ulang”? 
  AA :”sudahbu” 
 P :” lalu informasi penting apa yang kamu peroleh setelah membaca 
soal tersebut”? 
 AA :”diketahui sari latihan 6 hari sekali mia latihan setiap 4 hari 
sekali” 
 P :”hanya yang diketahui saja informasi yang kamu peroleh dari soal 
tersebut”? 
 AA :”masih ada bu” 
 P :”terus informasi apa lagi yang kamu dapet dari soal tersebut”? 
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 AA :”pada tanggal berapa mereka les bersama kembali”? 
  Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa dalam 
memahami masalah subjek mampu mengungkapkan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tersebut, subjek juga  dapat memilih informasi 
penting yang dibutuhkan untuk menjawab soal tersebut serta mampu 
menguraikannya.  
2).Tahap Merencanakan Menyelesaikan  
 Tahap menyelesaikan masalah bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
subjek dalam menghubungkan informasi penting dalam soal tersebut 
kemudian strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan persolan 
tersebut .  






Gambar 4. 31 Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap II 
  Berdasarkan lembar kerja diatas subjek dapat menuliskan langkah 
pertama yang dilakukan yaitu menentukan metode untuk mengerjakan 
soal tersebut, berikut cuplikan wawancara peneliti dengan subjek AA. 
P :”pada tahap II ini metode apa yang kamu gunakan, apakah masih 
sama metode yang kamu gunakan dengan tahap I”? 
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AA :”pada tahap II ini saya menggunakan metode perkalian bu tidak 
menggunakan metodep pohon factor” 
P :memang apa bedanya metode pohon factor dengan perkalian”? 
AA :”kalau metode pohon factor menggunakan cara pembagian 
bersusun kebawah, sedangkan perkalian hanya mencari nya 
dengan cara perkalian berapa yang hasilnya bisa dapat sesuai yang 
diharapkan”  
    Berdasarkan cuplikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek AA 
dapat mengungkapkan metode yang digunakan dalam mengerjakan soal 
ditahap II ini, yakni metode yang digunakan beda pada tahap I pada kali 
ini subjek AA menggunakan metode perkalian. 
3). Tahap Melaksanakan Rencana 
  Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah subjek dapat 
melaksanakan rencana yang telah dibuat, berikut ini adalah hasil lembar 
kerja subjek ARA pada tahap melaksanakan rencan. 
 
 
Gambar 4.32 Hasil Tes Tertulis Subjek Tahap II 
     Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa subjek AA mampu 
melaksanakan rencana yakni dengan menuliskan langkah, serta 
melakukan perhitungan yang bersumber pada tahap sebelumnya. Berikut 
cuplikan wawancara peneliti dengan subjek AA. 
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P  :”langkah selanjutnya apa setelah tadi kamu menggunakan metode 
perkalian”? 
AA :”sama bu dengan tahap I yakni dari hasil perkalian tersebut 
apabila ada angka yang sama dan lebih dari satu maka dibuat 
perpangkatan” 
P  :”o gitu, jika dilihat cara nya pun hamper sama ya Cuma pada 
metode perkalian ini tidak menggunakan pembagian bersusun 
kebawah”? 
AA :”iya bu” 
P  :”selanjutnya jika ada angka yang berpangkat terus langkah 
selanjutnya bagaimana”? 
AA :” mengkalikan angka dengan pangkat tertinggi dan pangkat yang 
terendah bu”? 
     Berdasarkan uraian wawancara diatas maka dinyatakan subjek AA 
mampe melaksanakan rencana dan tidak terjadi kesalahan procedural 
ataupun penghitungan pada tahap II. Subjek mampu menyelesaikan atas 
metode yang diguanakan dalam menyelesaikan soal tersebut. 
4).Tahap Memeriksa Kembali 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan subjek dalam 
memeriksa kembali hasil lembar kerjanya, dalam tahapan ini subjek ARA 
dinyatakan  sudah memenuhi keempat tahap penyelesaian masalah yaitu 
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memahami masalah, merencanakan, melaksanakan dan memeriksa 
kembali jawaban. 
12. Triangulasi Data Tahap Pemecahan Masalah Materi FPB dan KPK 
Dengan Tipe Kepribadian Plegmatik Pada Tahap I dan II 
 Triangulasi waktu ini berupa perbandingan data pada tes tahap I dan 
tes tahap II dari subjek AA sehingga diperoleh data untuk mengetahui 
proses pemecahan masalah yang telah dicapai berdasarkan teori polya. 
 Peneliti melakukan triangulasi hasil penelitian ini, yaiu dengan 
mencari kesesuian dari satu sumber pada dua kali tahap yaitu tahap I dan 
taap II dengan tipe kepribadiak plegmatik dengan inisial AA. Triangulasi 
ini utuk menguji keabsahan data tahap proses pemecahan masalah peserta 
didik. Triangulasi yang dimaksud sebagaimana table berikut: 
 
Tabel 4. 7  Triangulasi Data Tahap Pemecahan Masalah Matematika 

















Masalah Tahap II 
Memahami  Mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan 
ditanyakan dari maalah 
terebut 
Mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan 
ditanyakan dari maalah 
terebut 






Melaksanakan rencana Melaksanakan rencana 





sesuai procedural dan 
tidak terjadi kesalahan 
perhitungan 
Memeriksa kembali Tidak melakukan 
pemeriksaan  kembali 




  Berdasarkan table diatas bahwa subjek AA pada tahap I sudah 
memenuhi keempat tahap pemecahan masalah berdasarkan teori polya 
meski masih terdapat kesalahan pada taham melaksanakan rencana, 
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sedangkan pada tahap II subjek AA sudah memenuhi keempat tahap 
pemecahan masalah berdasarkan Teori Polya. 
 
 
E. Pembahasan Proses pemecahan masalah Berdasarkan Tipe 
Kepribadian Kolerik, Melankolik, Sanguinis, Plegmatis. 
 
1. Proses Pemecahan Masalah Peserta Didik Dengan Tipe 
Kepribadian kolerik 
 Berdasarkan hasil deskripsi dan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa kecenderungan proses pemecahan masalah peserta 
didik dengan tipe kepribadian kolerik dalam menyelesaikan soal FPB 
dan KPK mampu memenuhi keempat tahapan pemecahan masalah 
berdasarka teori polya. Dimana pda tahap I dan tahap II subjek 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam tahap 
memahami,pada tahap I dan tahap II subjek juga mampu 
menghubungkan informasi yang ada dalam soal tersebut, serta mampu 
menuliskan metode yang digunakan dalam menyelesaikan soal 
tersebut. Akan tetapi pada saat melaksanakan rencana subjek MH 
terjadi kesalahan penghitungan ditahap I sedangkan ditahap II subjek 
MH mampu melaluinya. Pada tahap memeriksa kembali subjek MH 
melakukan pemeriksaan di tahap II sedangkan pada tahap I subjek 
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MH tidak melakukan pemeriksaan jawaban kembali karena masih 
terdapat kesalahan perhitungan padda tahap melaksanakan rencana.  
2. Proses Pemecahan Masalah Peserta Didik Dengan Tipe 
Kepribadian Melankolik 
 
 Berdasarkan hasil deskripsi dan hasil analisis di atas dapat 
disimpulkan bahwa proses pemecahan masalah dengan tipe 
kepribadian melankolik dengan inisial ARA dalam menyelesaikan 
soal FPB dan KPK berdasarkan tes tertulis dan tes wawancara yang 
terlihat pada tahap I dan tahap II adalah pada tahap memahami 
masalah, hal itu dapat dilihat ketika subjek mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut. 
   Pada tahap merencanakan menyelesaikan pada tahap I dan tahap 
II subjek mampu menuliskan metode yang digunaka untuk 
menyelesaikan soal tersebut, sedangkan pada tahap melaksanakan 
rencana subjek hanya mampu d tahap II untuk di tahap I subjek terjadi 
kesalahan dalam hal perhitungan. Sehingga pada saat melakukan 
pemeriksaan kembali subjek hanya melakukan pada tahap II 
sedangkan pada tahap I subjek tidak melakukan pemeriksaan kembali 
karena masih terdapat kesalahan pada tahap melakukan rencana. 





 Berdasarkan hasil deskripsi dan hasil analisis diatas dpat 
disimpulkan bahwa kecenderungan proses pemecahan masalah peserta 
didik dengan tipe kepribadian sanguinis dengan inisial AGA 
cenderung kurang mampu memenuhi keempat tahaapan pemecahan 
masalah. Karena pada tahap I dan tahap II subjek hanya mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. 
Selanjutnya untuk tahapan berikutnya subjek kurang mampu 
menyelesaikan baik itu pada tahap I ataupun tahap II. Subjek tidak 
menuliskan metode yang digunakan serta tidak mengerjakan tahap 
selanjutnya sehingga tidak terdapat pemeriksaan kembali antara tahap 
I dan tahap II. 
4. Proses Pemecahan Masalah Peserta Didik Dengan Tipe 
Kepribadian Plegmatik 
 
 Berdasarkan hasil deskripsi dan hasil analisis di atas dapat 
disimpulkan bahwa proses pemecahan masalah matematika dengan 
tipe kepribadian plegmatik dengan inisial AA dalam menyelesaikan 
soal FPB dan KPK. Berdasarkan tes tertulis dan wawancara yang 
terlihat pada tahap I dan tahap II pada tahap memahami masalah 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut. Subjek dapat menuliskan metode yang diguanakan pada 
penyelesaian soal tersebut, serta mampu melaksanakan rencana sesuai 
dengan metode yang dugunakan.akan tetapi pada tahap I 
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melaksanakan rencana terjadi kesalahan penghitungan tetapi ditahap II 
tidak terjadi kesalahan. Sehingga pada tahap I subjek tidak 
melaksanakan pemeriksaan kembali karena asih terdapat kesalahan 



















  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada BAB sebelumnya, maka disimpulkan bahwa analisis 
proses pemecahan masalah matematika pada materi FPB dan KPK 
dengan tipe kepribadian Kolerik, Melankolik, Sanguinis, Plegmatik. 
adalah sebagai berikut: 
1. Proses Pemecahan Masalah Peserta Didik Tipe Kepribadian 
Kolerik 
 Tipe kolerik mampu menuliskan apa yang diketahui dan 
apa yang ditayakan dalam soal tersebut. Dalam memecahkan 
masalah subjek mampu menuliskan motode yan digunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Selanjutnya subjek mampu 
menuliskan langkah mengerjakan soal tersebut. Mampu 
memeriksa kembali jawaban akan tetapi di tahap I tidak 
melakukan pemeriksaan kembali karena terjadi kesalahan pada 
tahap melaksanakan rencana.  
2. Proses Pemecahan Masalah Peserta Didik Tipe Kepribadian 
Melankolik 
 Berdasarkan hasil deskripsi dan hasil analisis di atas dapat 
disimpulkan bahwa proses pemecahan masalah matematika 
dengan tipe kepribadian plegmatik dalam menyelesaikan soal 
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FPB dan KPK. Subjek mampu menulis dan menjelaskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. Subjek 
juga mampu dalam memecahkan masalah dari soal dengan 
mengubah apa yang diketahui dari soal kedalam bentuk 
matematika serta mampu mampu menentukan metode 
penyelesaiannya. Subjek juga mampu menuliskan dan 
menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam 
menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep yang sudah 
dipelajari serta dapat menyimpulkan jawaban yang telah didapat, 
meski masih terjadi beberapa kesalahan dalam hal perhitungan. 
3. Proses Pemecahan Masalah Peserta Didik Tipe Kepribadian 
Sanguinis 
Tipe sanguinis kurang mampu dalam menghubungkan 
informasi yang diperolehnya. Dalalam memecahkan masalah 
subjek mampu dalam menuliskan apa yang diketahui serta apa 
yang ditanyakan dalam soal tersebut akan tetapi subjek kurang 
mampu dalam menentukan langkah-langkah penyelesaiannya 
serta dalam menjawab persoalan tipe sanginis kurang 
menggunakan konsep yang sudah dipelajari. Selanjutnya dalam 
menyimpulkan jawaban subjek tidak dapat menyimpulkan karena 







4. Proses Pemecahan Masalah Peserta Didik Tipe Kepribadian 
Plegmatik 
Tipe Plegmatis ini  mampu menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dalam soal tersebut. selanjutnya subjek mampu 
menuliskan rencana penyelesaian masalahnya melaksanakan 
penyelesaian masalah, serta melakukan evaluasi. 
B. Saran 
Adapun saran dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi sekolah, yakni dengan adanya hasil penelitian ini hendaknya 
dapat dijadikan masukan dan pertimbangan sebagai salah satu bahan 
alternative dalam kemajuan semua matapelajaran terkhusus mata 
pelajaran matematika, selain dari pada itu mampu dijadikan sebgai 
acuan untuk lebih meningkatkan kemampuan berfikir kritis dalam 
memecahkan suatu permasalahan matematika. 
2. Bagi guru matematika, hendaknya guru dapat lebih memahami 
karakter peserta didiknya, serta mampu memfariasi metode yang 
digunakan sesuai dengan materi atau pun soal pemecahan masalah 
matematika terkait materi FPB dan KPK.  
3. Bagi peserta didik, hendaknya dapat dijadikan sebagai bekal 
pengetahuan tentang kemampuan berfikir kritis dalam memecahkan 
permasalahan matematika, serta meningkatkan rasa penuh dengan 
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kehati- hatian, pertimbangan dan ketelitian dalam proses 
penyelesaiannya. 
4. Bagi peneliti, hendaknya dapat menambah pengetahuan serta 
pengalaman dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku 
kuliah terhadap permaslahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan. 
5. Bagi peneliti lain yang hendaknya melakukan penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini seperti menganalisis proses pemecahan masalah 
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